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Febrianty Anastasia Malau,  Determinan Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2019-2022. Dibawah bimbingan Ibu Yunita Fitria. Penelitian ini bertujuan  untuk  menguji  pengaruh slack resources, gender diversity, dan media exposure terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara periode tahun 2019-2022. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda dan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan total sampel sebanyak 20 perusahaan. Hasil penelitan menunjukkan bahwa slack resources dan gender diversity memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Sedangkan media exposure berpengaruh tidak signifikan terhadap pengungkapan CSR.

Kata   Kunci:   slack resources,   gender diversity,   media exposure, pengungkapan corporate social responsibility.

ABSTRACT
Febrianty Anastasia Malau, Determinants of Corporate Social Responsibility (CSR) Disclosure in Mining Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2022 Period. Under the guidance of Mrs. Yunita Fitria. This research aims to examine the influence of of slack resources, gender diversity, and media exposure on social responsibility disclosure in mining companies listed on the IDX. The data used is quantitative. The data source is secondary. The population in this study is mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) between 2019 and 2022. This study used multiple linear regression analysis and purposive sampling technique, with a total sample of 20 companies. The results indicate that slack resources and gender diversity have a positive and significant influence on CSR disclosure. Meanwhile, media exposure has no significant effect on CSR disclosure.
Keywords: slack resources, gender diversity, media exposure, corporate social responsibility disclosure.
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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc213793819]1.1 Latar Belakang
	Pada dasarnya setiap individu, kelompok, dan organisasi memiliki tanggung jawab sosial terhadap lingkungan mereka. Seseorang atau organisasi memiliki tanggung jawab sosial jika mereka memiliki etika dan kemampuan untuk bertindak baik di lingkungan sosial mereka, hidup berdasarkan aturan, nilai, dan kebutuhan masyarakat. Tidak terkecuali bagi perusahaan, secara ekonomi perusahaan berorientasi mendapatkan keuntungan (profit), sementara dari aspek sosial perusahaan harus memberikan kontribusi secara langsung kepada masyarakat yaitu meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat (people) dan lingkungan sekitarnya (planet) (Nurbaiti & Bambang, 2017).


	(World Business Council for Sustainability Development, 2009) mendefinisikan tanggung jawab perusahaan (Corporate Social Responsibility) sebagai komitmen bisnis untuk memberikan kontribusi pada pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan memperhatikan para karyawan dan keluarganya, masyarakat sekitar serta lingkungan guna meningkatkan kualitas hidup mereka. Corporate Social Responsibility (CSR) dikenal dengan istilah lainnya adalah tanggung jawab perusahaan, akuntabilitas perusahaan, pengelolaan, etika perusahaan, tanggung jawab sosial. CSR sendiri adalah praktik atau kegiatan organisasi yang bertujuan untuk mempertahankan kondisi perusahaan di lingkungan kompetitif global (Zilvana Zetta et al., 2021). Dalam Corporate Social Responsibility (CSR) hal-hal yang diungkapkan antara lain meliputi bidang 
ekonomi, sosial dan lingkungan di dalam laporan tahunan perusahaan (annual report) dan/atau laporan keberlanjutan (sustainability report) yang dilakukan untuk mencerminkan tingkat akuntabilitas, responsibilitas dan transparansi perusahaan kepada investor atau stakeholder (Sulistyo & Hatane, 2020). 
Stakeholder perlu mengetahui informasi tentang masalah eksternalitas dan kinerja CSR yang sebenarnya, karena informasi ini sangat penting untuk menilai prospek dan resiko suatu perusahaan. Perusahaan yang mampu mengungkapkan informasi CSR dengan baik akan menerima tanggapan dan respon yang positif, yang akan meningkatkan kepercayaan dari berbagai pihak terhadap bisnis mereka. Karena ketika perusahaan mendapatkan perhatian yang baik dari berbagai pihak, dapat meningkatkan hubungan dengan stakeholder, meningkatan reputasi baik perusahaan, dan berperan aktif dalam pembangunan berkelanjutan. Perusahaan perlu menerapkan pengungkapan informasi CSR agar aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan selaras dan dapat berlangsungnya keberlanjutan perusahaan (Kustina & Hasanah, 2020).
	Oleh karena itu, pemerintah menetapkan peraturan yang mendorong pengungkapan CSR di Indonesia. Hal ini tercantumkan dalam Peraturan Pemerintah No.47 Tahun 2012 yang menetapkan standar yang harus dipenuhi perusahaan terbatas dalam hal pengungkapan informasi keuangan, termasuk laporan tahunan keuangan, laporan kinerja perusahaan, dan laporan tentang kepatuhan terhadap perundang-undangan (Peraturan Pemerintah RI, 2012). Peraturan tersebut merupakan implementasi dari Undang-Undang Perseroan Terbatas No.40 Tahun 2007 Pasal 74 Ayat 1, “Perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan segala sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan” (UU Republik Indonesia, 2007). Peraturan-peraturan tersebut menunjukkan komitmen Indonesia untuk mempublikasikan bahwa melakukan pengungkapan CSR ke dalam bagian operasional perusahaan, bertujuan untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan komunitas sekitar perusahaan dan masyarakat luas. Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka yang diperkenalkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Indonesia pada tahun 2015, mengharuskan perusahaan publik untuk berkreasi dan berkontribusi terhadap perbaikan progresif dalam tingkat pengungkapan.  
	Informasi dalam laporan CSR harus memenuhi kebutuhan pembaca, yaitu para stakeholder agar komunikasi antara perusahaan dan stakeholder berjalan dengan efektif dan efisien. Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui pengaruh beberapa faktor yang tercantum dalam CSR terhadap pengungkapan CSR. Faktor pertama adalah slack resources, yang didefinisikan sebagai sumber daya berlebih yang dapat digunakan perusahaan untuk beradaptasi dengan perubahan kondisi tekanan internal dan eksternal (Bourgeois III, 1981). 
Sumber daya yang tersedia dalam perusahaan digunakan untuk menjalankan seluruh aktivitas perusahaan sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Sumber daya tersebut dapat berupa sumber daya manusia, sumber daya finansial dan sumber daya inovasi. Slack resources merupakan kelonggaran sumber daya yang berasal dari selisih jumlah sumber daya dengan jumlah kebutuhan yang harus dilakukan (Sugiarti, 2020). 
Potensi slack resources yang dimiliki oleh perusahaan yang profitable diharapkan dapat dimanfaatkan untuk pelaksanaan CSR yang lebih baik dan komprehensif sehingga pembangunan ekonomi berkelanjutan perusahaan dapat tercapai dan kualitas perusahaan serta pemangku kepentingannya bisa meningkat. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan slack resources dan CSR masih mendapatkan hasil yang berbeda, menurut (Nazar & Istiqomah, 2023) slack resources berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Hal ini disebabkan karena kelebihan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan dapat disalurkan dalam bentuk tanggung jawab sosial perusahaan atas aktivitas operasionalnya, dapat dikatakan ketika semakin besar slack resources yang dimiliki perusahaan maka semakin baik pula kualitas pengungkapan CSR. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh (Yuanita & Muslih, 2019) menyatakan slack resources tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, bahwa semakin banyak sumber daya yang digunakan oleh perusahaan tidak akan menjamin besarnya pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan karena di dalam UU PT sendiri tidak dijelaskan secara rinci berapa besaran biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dalam melakukan aktivitas CSR.
Faktor berikutnya yang dapat memengaruhi pengungkapan CSR, ialah gender diversity yang berfokus pada pengaruh peran dewan komisaris dan direksi wanita terhadap pengungkapan CSR. Wanita mempunyai peran penting dalam mencapai kesetaraan dalam pertumbuhan ekonomi, dan keberagaman gender merupakan elemen kunci keberhasilan dewan (Al-Baab & Yunia, 2017). Keberadaan wanita dalam jajaran dewan merupakan salah satu ukuran diversitas yang kerap banyak dibahas. Secara umum, wanita modern sangat menyadari pentingnya pendidikan sehingga mereka dapat bekerja secara profesional dan menduduki posisi penting di berbagai perusahaan. wanita juga diyakini memainkan peran penting dalam mendorong peningkatan kinerja, karena wanita sangat berhati-hati dalam bekerja, meskipun mereka lebih mengandalkan emosi daripada logika (Hadya & Susanto, 2018). Kehadiran wanita di dewan komisaris dan direksi diharapkan akan meningkatkan pengungkapan CSR, karena wanita akan dapat lebih efektif memenuhi tanggung jawab perusahaan kepada para stakeholder. Penelitian mengenai pengaruh gender diversity terhadap pengungkapan CSR dilakukan oleh (Parwati & Dewi, 2021) memperoleh hasil bahwa kehadiran wanita dalam jajaran dewan dapat memengaruhi pilihan pengungkapan CSR dengan bantuan perusahaan. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh (Septianingsih & Muslih, 2019) menunjukkan gender diversity tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR, tanpa adanya keberadaan wanita dalam jajaran dewan, maka perusahaan tetap dapat berjalan dalam melaksanakan pengawasan terhadap pengungkapan CSR.  
Pengungkapan CSR dapat dilakukan melalui publikasi media, sehingga media exposure dijadikan faktor lainnya yang dapat memengaruhi pengungkapan CSR. media exposure didefinisikan sebagai bentuk ungkapan terkait pencapaian yang diperoleh perusahaan melalui kegiatan CSR dengan perantara media yang dimiliki perusahaan (Muliawati & Hariyati, 2021). Peran media massa dalam lingkungan perusahaan sangat penting dalam rangka membentuk reputasi yang baik terhadap suatu aktivitas perusahaan yang dapat dilakukan melalui berbagai media, seperti media sosial, media televisi, koran serta media internet dalam website perusahaan (Septianingsih & Muslih, 2019). Pemberitaan media terhadap informasi CSR perusahaan baik berupa kabar baik maupun kabar buruk akan mendorong perusahaan untuk melakukan pengungkapan CSR secara lebih komprehensif dalam laporan tahunannya (Purnomo, 2022). Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh (Muliawati & Hariyati, 2021) menyatakan bahwa media exposure berpengaruh positif terhadap pengungkapan csr, karena media dapat memberikan tekanan kepada perusahaan untuk melakukan program CSR dan mengungkapkannya secara baik dan luas kepada para stakeholder. Namun hasil yang berbeda didapatkan dari penelitian yang dilakukan oleh (Sarra & Alamsyah, 2021), yaitu media exposure tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR dikarenakan perusahaan yang memiliki kesadaran yang tinggi akan secara sukarela mengungkapkan CSR meskipun diliput atau tidak diliput oleh media.
Salah satu fenomena yang terjadi terkait CSR adalah kasus yang menimpa PT Medco E&P di Aceh Timur, keluhan masyarakat yang didampingi Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI) menunjukkan bahwa CSR PT. Medco di Aceh Timur dinilai bermasalah karena implementasinya bersifat top-down, sering diputuskan dari atas ke bawah bukan dari bawah ke atas, sehingga tidak dengan keinginan dan kebutuhan warga. Seperti budidaya padi SRI dan pembagian bibit perkebunan tidak menjawab kebutuhan riil warga dan bahkan gagal karena kondisi lingkungan yang sudah terkontaminasi zat kimia akibat dugaan pencemaran, sehingga warga mendesak perusahaan untuk mengevaluasi total pendekatan CSR-nya (Rizalihadi, 2023). 
Berdasarkan pemberitaan media, perusahaan ini tidak hanya dituduh menyebabkan pencemaran lingkungan yang merugikan masyarakat sekitar, tetapi juga menghadapi kritik terkait program Corporate Social Responsibility (CSR)-nya. CSR mereka tidak hanya dianggap tidak efektif dan tidak partisipatif. Masalah ini menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara komitmen perusahaan terhadap tanggung jawab sosial dengan implementasinya di lapangan. Publik dan pemangku kepentingan semakin sadar bahwa pengungkapan CSR yang bersifat seremonial tidak lagi cukup. Hal ini menciptakan urgensi bagi perusahaan pertambangan untuk tidak hanya melaporkan kegiatan CSR secara formal, tetapi juga memastikan bahwa program tersebut benar-benar memberikan manfaat nyata dan berkelanjutan bagi masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor (determinan) yang mendorong perusahaan pertambangan untuk melakukan pengungkapan CSR secara lebih transparan dan bertanggung jawab.
Pada penelitian ini menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode 2019-2022 sebagai objek penelitian, karena pertambangan adalah salah satu sektor industri terpenting di dalam tatanan ekonomi global yang memiliki posisi dominan dalam pembangunan ekonomi negara. Kegiatan utama operasional industri pertambangan adalah mengeksploitasi sumber daya alam yang tersedia dan besar kemungkinan akan merusak lingkungan alam dan sosial apabila tidak adanya bentuk kepedulian dari perusahaan tersebut. Atas kondisi tersebut, maka diperlukan perencanaan yang bersifat strategis dalam pengembangan dan implementasi kegiatan CSR pada industri pertambangan. Melalui CSR yang baik, maka perusahaan bisa mendapatkan keuntungan, kehidupan masyarakat secara keseluruhan meningkat, dan lingkungan alam di sekitar akan terjaga dengan baik. CSR pada industri ini selain ditujukan untuk memenuhi requirement baik dari pemerintah maupun dunia internasional, juga diharapkan sebagai kontribusi dari industri pertambangan pada pencapaian pembangunan yang berkelanjutan. 
[bookmark: _Hlk213783064] Perusahaan yang melaksanakan CSR akan lebih stabil dan lebih dapat bertahan dalam persaingan bahkan akan lebih dapat meningkatkan kinerja perusahaan sehingga dapat mensejahterakan pemangku kepentingan (stakeholder). Oleh karena itu penelitian ini mengadopsi teori stakeholder sebagai grand theory. Teori stakeholder menegaskan bahwa perusahaan bukan sekedar bertujuan untuk mencapai keuntungan, tetapi juga memiliki tanggung jawab untuk memberikan manfaat kepada para stakeholder atau pihak yang memiliki kepentingan terkait. Membangun relasi yang positif dengan para stakeholder dapat diwujudkan melalui pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).
[bookmark: _Hlk213781236]Berdasarkan uraian diatas penulis ingin melihat pengaruh slack resources, gender diversity, dan media exposure terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI, maka penelitian ini mengambil judul “Determinan Pengungkapan Corporate Social Responsibility Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di BEI Periode 2019-2022”. 
[bookmark: _Toc213793820]1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pertimbangan konteks latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apakah Slack Resources memengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility?
2. Apakah Gender Diversity memengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility?
3. Apakah Media Exposure memengaruhi pengungkapan Corporate Social Responsibility?
[bookmark: _Toc213793821]1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengaruh Slack Resources terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.
2. Mengetahui pengaruh Gender Diversity terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.
3. Mengetahui pengaruh Media Exposure terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility.


[bookmark: _Toc213793822]1.4 Manfaat Penelitian
Dilakukannya penelitian dengan tujuan dapat memberikan manfaat, yaitu sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan bahan kajian untuk pengembangan khususnya pada ilmu akuntansi serta diharapkan dapat menjadi tambahan bukti empiris mengenai pengaruh Slack Resources, Gender Diversity, dan Media Exposure terhadap pengungkapan CSR,  serta dapat membuktikan teori Stakeholder dalam hubungannya terhadap variabel Slack Resources, Gender Diversity, dan Media Exposure. 1.4.2 Manfaat Praktis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para investor sebelum berkontribusi terhadap suatu perusahaan, dengan melihat kepedulian perusahaan terhadap lingkungan sekitarnya dan cara mengelola perusahaannya. Serta dapat menambah kepedulian pihak perusahaan dari berbagai sektor untuk memberikan solusi pada permasalahan mengenai slack resources, gender diversity, dan media exposure. Serta diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk memberikan evaluasi terhadap manajemen perusahaan terkait CSR yang berlaku.
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc213793824]2.1 Landasan Teori
[bookmark: _Toc213793825]2.1.1 Teori Stakeholder
Setiap pihak, baik di dalam maupun di luar entitas bisnis, yang berpotensi memengaruhi kegiatan perusahaan atau terkena imbas dari keputusan perusahaan (secara langsung atau tidak langsung), digolongkan sebagai stakeholder. (Soerono et al., 2019). Stakeholder perusahaan meliputi pemegang saham, kreditur, pegawai, pelanggan, pemasok, organisasi masyarakat, serta pemerintah. Teori stakeholder yang dikemukakan oleh (Freeman, 1994) merupakan teori yang menyatakan bahwa perusahaan bukan merupakan kesatuan usaha yang beroperasi hanya untuk kepentingan sendiri, tetapi juga diharuskan memberikan manfaat kepada para stakeholder. 
Dalam teori stakeholder, prinsip utamanya adalah bahwa hubungan korporasi yang kuat memiliki kualitas bisnis yang lebih tinggi, sedangkan hubungan yang kurang kuat memiliki kualitas bisnis yang lebih rendah. Hubungan yang kuat dengan para pemangku kepentingan dilandasi dengan kepercayaan, hormat, dan kerja sama. Tujuan utama dari teori ini adalah untuk membantu perusahaan dalam menjaga hubungan dengan stakeholder-nya dengan mengakomodasi keinginan dan kebutuhan stakeholder-nya. Kebutuhan tersebut dapat berupa pengungkapan informasi perusahaan dalam hal ini adalah pengungkapan CSR perusahaan (Purnomo, 2022). CSR sebagai cara untuk membuktikan bahwa perusahaan kredibel dan bertanggung jawab terhadap para stakeholder internal dan eksternal
Perusahaan harus mengkomunikasikan informasi sosial dan lingkungan kepada para stakeholder karena dengan mengungkapkannya, stakeholder dapat mengetahui aktivitas sosial dan lingkungan yang dilakukan perusahaan. Tujuan pengungkapan ini adalah untuk membangun komunikasi yang baik dan efektif antara perusahaan dan para stakeholder tentang bagaimana CSR perusahaan terintegrasi dengan aktivitas lingkungan dan sosial di setiap aspek operasinya. 
Pada dasarnya, stakeholder memiliki kekuatan untuk memengaruhi pemakaian sumber daya digunakan oleh masyarakat. Jika stakeholder mengendalikan sumber daya yang penting bagi perusahaan, perusahaan akan bereaksi untuk memenuhi keinginan mereka. Dengan memenuhi harapan stakeholder, perusahaan akan mendapatkan dukungan dari para stakeholder yang berkontribusi pada kelangsungan hidup perusahaan. Akibatnya, kehadiran CSR dapat membantu menyeimbangkan dan menghubungkan stakeholder dengan perusahaan (Anggraeni & Djakman, 2017). Semakin powerful stakeholder terhadap perusahaan, maka semakin besar kemampuan perusahaan dalam mencapai keberlangsungan usaha untuk beradaptasi. Stakeholder power ditentukan oleh besar kecilnya kemampuan yang dimiliki untuk mengendalikan sumber daya tersebut.


[bookmark: _Toc213793826]2.1.2 Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
	Corporate Social Responsibility atau CSR, berasal dari bahasa Inggris dan terdiri dari tiga kata: corporate yang berarti perusahaan, social yang berarti sosial atau masyarakat, dan responsibility yang berarti tanggung jawab. Oleh karena itu, kesediaan atau kemampuan sebuah perusahaan untuk menjalankan tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat yang berada di sekitar wilayah operasionalnya atau di sekitar wilayah tempat perusahaan berada (Zilvana Zetta et al., 2021). Berbagai definisi CSR telah diberikan oleh banyak ahli dan lembaga yang berhubungan dengan sustainability developement. Ada banyak definisi yang diungkapkan untuk CSR, menyebabkan definisi dari CSR sendiri menjadi sangat luas dan beragam.
	Definisi CSR berdasarkan ISO 26000, bahwa tanggung jawab perusahaan terhadap dampak keputusan-keputusan dan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan terhadap masyarakat dan lingkungan, melalui perilaku transparan dan etis yang berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan, termasuk kesehatan dan kesejahteraan masyarakat; mempertimbangkan harapan pemangku kepentingan; sesuai dengan norma perilaku internasional; dan terintegrasi di dalam perusahaan secara menyeluruh (Zain et al., 2021).
	Menurut (World Business Council for Sustainability Development, 2009) pengungkapan CSR adalah komitmen berkesinambungan dari kalangan bisnis untuk berperilaku etis (behavioural ethics) dan memberikan kontribusi bagi pembangunan ekonomi yang berkelanjutan (sustainable economic development), serta meningkatkan kualitas masyarakat yang mencakup kehidupan karyawan, pelanggan, komunitas lokal dan lingkungan sekitar sehingga perusahaan dituntut untuk menyesuaikan bisnis dengan melihat tingkat ekonomi (profit), keadaan sosial (people) dan kondisi lingkungan (planet). 
 	Dalam (Eko Ganis Sukoharsono, 2021) manfaat CSR bagi perusahaan diantaranya, yaitu:
1. Mempertahankan atau mendongkrak brand image entitas, 
2. Layak mendapatkan social license to operate, 
3. Mereduksi risiko bisnis entitas, 
4. Melebarkan akses sumber daya, 
5. Membentangkan akses ke pasar yang lebih luas, 
6. Mereduksi biaya, 
7. Membangun hubungan yang baik dan sehat dengan stakeholder, 
8. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan,
9. Memberikan peluang untuk mendapatkan penghargaan, dan beberapa keuntungan lainnya.
	Terdapat 7 prinsip dasar dalam ISO 26000 yang harus diterapkan oleh perusahaan dalam pengelolaan CSR (ISO, 2010), diantaranya yaitu:
1. Accountability, suatu organisasi harus bertanggung jawab atas dampaknya terhadap masyarakat, perekonomian dan dunia lingkungan. Akuntabilitas juga berarti menerima tanggung jawab ketika kesalahan terjadi, mengambil tindakan yang tepat untuk memperbaiki kesalahan, dan mencegah kesalahan yang sama terjadi lagi.
2. Transparency, suatu organisasi harus transparan dalam pengambilan keputusan dan kegiatannya yang berdampak pada masyarakat dan lingkungan.
3. Ethical behaviour, perilaku suatu organisasi harus didasarkan pada nilai-nilai kejujuran, kesetaraan dan integritas. Nilai-nilai ini menyiratkan kepedulian terhadap manusia, hewan, dan lingkungan serta komitmen untuk mengatasi dampaknya suatu kegiatan dan keputusan yang berkaitan dengan kepentingan stakeholder.
4. Respect for stakeholder interest, sebuah organisasi harus menghormati, mempertimbangkan dan menanggapi kepentingan para stakeholder.
5. Respect for the rule of law, Sebuah perlu menyadari bahwa penegakan hukum itu penting, keyakinan bahwa tidak ada orang atau entitas yang kebal hukum dan bahwa pemerintah juga terikat oleh hukum dikenal sebagai supremasi hukum.
6. Respect for international norms of behaviour, sebuah organisasi harus menghormati norma-norma perilaku internasional, sambil tetap mematuhi prinsip aturan hukum.	
7. Respect for human rights, sebuah organisasi harus menghormati hak asasi manusia serta mengakui pentingnya hak asasi manusia dan keberagamannya. 


	Pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan umumnya bersifat voluntary (sukarela), unaudited (belum diaudit), dan unregulated (tidak dipengaruhi oleh peraturan tertentu). Sejak ditetapkannya Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 pada tanggal 23 September 2007, kewajiban pengungkapan tanggung jawab perusahaan (CSR) mulai berlaku. Kewajiban ini secara khusus ditujukan bagi perusahaan yang kegiatan utamanya adalah memanfaatkan atau mengambil sumber daya alam (ekstraksi).. Program yang diungkapkan CSR tidak selalu merupakan promosi organisasi yang terselubung, bila ada iklan atau kegiatan mengenai program CSR yang dilakukan oleh sebuah perusahaan, itu termasuk pemberitahuan kepada para stakeholder secara umum bahwa kegiatan tersebut merupakan tanggung jawab bagi setiap perusahaan. Sehingga dapat memberi contoh dan pancingan kepada perusahaan lain agar berbuat hal yang sama bagi kepentingan berbagai pihak, supaya pembangunan berkelanjutan dapat terealisasi dengan baik (Eko Ganis Sukoharsono, 2021).
	Konsep pelaporan CSR di Indonesia merujuk pada standar yang diungkapkan dalam Global Reporting Initiative (GRI). Standar GRI adalah pedoman umum yang menyajikan prinsip-prinsip pelaporan, pengungkapan yang standar, serta panduan penerapan untuk membuat laporan keberlanjutan yang dapat digunakan oleh organisasi apapun sektor atau lokasinya. Pada tahun 2021, GRI memiliki versi terbaru, yaitu GRI Standar. GRI memberikan prinsip-prinsip untuk mendefinisikan isi laporan dan memastikan bahwa informasi yang digunakan dalam pelaporan keberlanjutan perusahaan berkualitas (Eko Ganis Sukoharsono, 2021).
[bookmark: _Toc213793827]2.1.3 Slack Resources
	Slack resources adalah kelebihan sumber daya (resources) melampaui tingkat sumber daya yang dibutuhkan perusahaan untuk aktivitas operasional (Tasya & Cheisviyanny, 2019). Selain siklus hidup, sumber daya perusahaan juga dapat memengaruhi kegiatan CSR. Sebuah perusahaan pasti akan mengeluarkan biaya untuk melakukan tanggung jawab sosial, seperti membeli peralatan, menyediakan program kesehatan, dan keselamatan, serta biaya untuk hal-hal lain seperti komunikasi, audit, dan pengumpulan data. Sebuah perusahaan harus memiliki sumber daya yang cukup untuk mendukung kegiatan CSR (Sugiarti, 2020). Slack resources yang memadai dalam suatu perusahaan sangat penting untuk pengungkapan CSR karena pelaksanaan CSR membutuhkan sumber daya yang memadai. Perusahaan harus mengalokasikan dana dan sumber daya tertentu untuk melakukan berbagai aktivitas CSR agar dapat dilakukan dengan baik dan benar. Setelah semuanya selesai, perusahaan akan memiliki data dan informasi yang cukup untuk menyajikan laporan CSR. Melalui laporan keberlanjutan, hal ini dapat membantu meningkatkan kualitas pengungkapan hasil aktivitasnya, karena slack resources dapat diinvestasikan kembali ke komunitas atau lingkungan sekitar perusahaan melalui program CSR (Islami, 2019).
	Pandangan resources theory, menyatakan bahwa perusahaan dengan slack resources yang tinggi akan lebih intens dalam melakukan kegiatan CSR. Semakin banyak slack resources, maka semakin banyak pilihan yang tersedia bagi perusahaan untuk memutuskan apa yang harus mereka lakukan, termasuk melaksanakan kegiatan program CSR. Hal ini termasuk salah satu cara bagi perusahaan untuk membangun hubungan yang baik dengan para stakeholder karena pengungkapan CSR memberikan jaminan kepada stakeholder bahwa semua sumber daya yang dimiliki perusahaan telah digunakan dengan benar dan sesuai dengan standar yang ada, sehingga stakeholder tidak lagi mengkhawatirkan masalah keberlanjutan perusahaan yang akan datang (Anggraeni & Djakman, 2017) 
[bookmark: _Toc213793828]2.1.4 Gender Diversity
	Gender adalah gagasan yang menganggap bahwa ada perbedaan antara pria dan wanita dari sudut pandang non-biologis, seperti perilaku, budaya, dan sosial. Pria mandiri, rasional, pertimbangan penuh, dan kompetitif, sedangkan wanita feminim mengayomi, sensitif, penuh perhatian, dan mengandalkan intuisi (Tasya & Cheisviyanny, 2019). Dewan komisaris dan direksi termasuk salah satu stakeholder dalam perusahaan. Stakeholder adalah individu, kelompok, atau organisasi yang memiliki kepentingan dalam pengambilan keputusan dan aktivitas bisnis suatu organisasi. Dewan komisaris dan direksi memiliki kepentingan dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan perusahaan, termasuk dalam membentuk strategi perusahaan dan mengawasi pengelolaan perusahaan. 
	Salah satu ukuran diversitas dewan eksekutif yang paling sering diteliti adalah keberadaan wanita dalam jajaran dewan komisaris dan direksi. Ini karena menunjukkan bahwa perusahaan memberikan kesempatan yang sama bagi semua orang (tidak diskriminasi), memiliki pemahaman yang luas mengenai pasar dan konsumen perusahaan, sehingga akhirnya meningkatkan reputasi dan nilai perusahaan (Hadya & Susanto, 2018). Dewan direksi menurut Undang-Undang Perseroan Terbatas No.40 Tahun 2007 Pasal 97, yakni struktural perusahaan yang bertanggung jawab dan berwenang terhadap kepentingan operasional perusahaan. Sedangkan pada Pasal 108, dewan komisaris melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan pada umumnya, mengenai kepentingan perusahaan, dan memberi nasihat kepada dewan direksi (UU Republik Indonesia, 2007)
	Keberagaman gender dalam jajaran dewan suatu perusahaan dapat memengaruhi pengungkapan CSR karena adanya pemikiran beragam yang dapat meningkatkan inovasi dan kreativitas dengan berbagai ide dan perspektif. Sehingga membuat pengungkapan CSR perusahaan lebih baik dan berkualitas. Wanita cenderung menganalisis masalah-masalah sebelum membuat suatu keputusan dan mengolah keputusan yang telah dibuat, sehingga menghasilkan pertimbangan masalah serta alternatif penyelesaian yang lebih seksama. Karena dewan komisaris dan direksi perusahaan terdiri dari pria dan wanita, keberagaman gender dapat menyebabkan perbedaan pendapat, karakteristik, dan pengetahuan yang dapat digunakan untuk membuat keputusan, termasuk keputusan tentang pengungkapan CSR perusahaan. Dengan adanya wanita pada jajaran dewan komisaris dan direksi diharapkan dapat meningkatkan pengungkapan informasi CSR di perusahaan (Pajaria et al., 2016). Para stakeholder, termasuk investor, karyawan, masyarakat dapat merasa lebih puas dengan adanya keberagaman gender ini. Karena mereka merasa bahwa perusahaan memperhatikan kepentingan bisnis dan berkontribusi kepada masyarakat dan lingkungan, sehingga dapat meningkatkan loyalitas dan dukungan stakeholder.
[bookmark: _Toc213793829]2.1.5 Media Exposure
	Laporan CSR berguna sebagai salah satu cara untuk berkomunikasi dengan stakeholder (Anggraeni & Djakman, 2017). Media menjadi alat publikasi dan sosialisasi yang digunakan oleh perusahaan untuk membangun kepercayaan publik tentang aktivitas sosial yang dijalankan perusahaan. Dengan kata lain, media dapat memengaruhi opini publik secara positif atau negatif berdasarkan apa yang perusahaan sampaikan (Sarra & Alamsyah, 2021). Pengungkapan oleh media mengenai masalah lingkungan dan sosial yang ditimbulkan oleh aktivitas perusahaan memberikan tekanan kepada perusahaan untuk lebih berhati-hati dan peduli terhadap masalah lingkungan dan sosial serta meminimalkan konflik terkait masalah tersebut. Perusahaan akan melakukan kegiatan tanggung jawab sosial (CSR) dan pengungkapan lebih luas demi keberlanjutan perusahaan untuk meningkatkan kepercayaan stakeholder terhadap perusahaan (Widiastuti et al., 2018). 
	Meningkatkan kepedulian sosial dan lingkungan perusahaan adalah salah satu cara untuk mendapatkan citra yang baik dari masyarakat. Hal ini terkait dengan teori stakeholder, yang berpendapat bahwa stakeholder menentukan keberlanjutan suatu perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus mempertahankan hubungannya dengan stakeholder. Pemberitaan di media juga akan mendorong bisnis untuk mengungkapkan lebih banyak kegiatannya, salah satunya adalah CSR, dengan tujuan mencegah konflik karena masalah sosial dan lingkungan. 
[bookmark: _Toc213793830]2.2 Penelitian Terdahulu
Berikut ini penulis sajikan tabel yang merupakan bahan dari rujukan beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.
[bookmark: _Toc161159369][bookmark: _Toc206269812]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti & Tahun
	Judul Penelitian
	Variabel
	Hasil Penelitian

	
1.
	Lusia Revika Septianingsih; Muhamad Muslih
(2019)
	Board Size, Ownership Diffusion, Gender Diversity, Media Exposure, dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Studi Kasus pada Perusahaan Indeks SRI-KEHATI yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017)
	- Board Size (X1);
- Ownership Diffusion (X2);
- Gender Diversity (X3);
- Media Exposure(X4).
- Pengungkapan CSR(Y)
	Board size berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan CSR, sedangkan Ownership diffusion, Gender diversity dan media exposure tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.

	
2.
	Rani Yuanita; Muhamad Muslih
(2019)
	Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Slack Resources
Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI 2013-2017)
	- Profitabilitas
ROA (X1),
ROE (X2)
- Leverage (X3)
- Slack Resources (X4)
- Pengungkapan CSR (Y)
	Profitabilitas yang diproksikan dengan ROA ROE berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, sedangan Leverage dan Slack resources tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR


	
3.
	Ketut Tanti; Tzania Ayu (2020)
	Pengaruh kinerja Lingkungan, Sensitivitas Industri, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility di Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
	- Kinerja Lingkungan (X1);
- Sensitivitas Industri (X2);
- Ukuran Perusahaan (X3).
- Pengungkapan CSR(Y)
	Pengujian secara parsial menunjukkan hasil bahwa variabel Kinerja Lingkungan dan Sensitivitas Industri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan CSR sedangkan variabel Ukuran Perusahaan mempunyai pengaruh yang negatif
terhadap pengungkapan CSR.


Disambung ke halaman berikutnya

Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Peneliti & Tahun
	Judul Penelitian
	Variabel
	Hasil Penelitian

	
4.
	N.K.A Yusi Parwati; Luh Gede Kusuma Dewi
(2021)
	Pengaruh Gender Diversity, Kepemilikan Institusional, Profitabilitas,
Dan Leverage Terhadap Pengungkapan CSR Pada Perusahaan
Pertambangan Yang Terdaftar Di BEI
	- Gender Diversity (X1);
- Kepemilikan Institusional (X2);
- Profitabilitas (X3);
- Leverage (X4);
- Pengungkapan CSR (Y)
	Hasil penelitian
menyatakan bahwa keragaman gender, kepemilikan institusional, dan profitabilitas sebagian
memiliki dampak yang fantastis terhadap tanggung jawab sosial atau CSR. sedangkan variabel
leverage berpengaruh negatif terhadap kewajiban sosial atau CSR.

	
5.
	Anggraini R. M; Hariyati
(2021)
	Pengaruh Koneksi Politik Dan Media Exposure Terhadap Pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial
	- Koneksi Politik (X1); 
- Media Exposure (X2).
- Pengungkapan CSR (Y)

	Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh koneksi politik dan media exposure terhadap
pengungkapan CSR. Secara aktif
media dapat melihat riwayat pelaporan serta menyusun nilai dari suatu perusahaan

	
6.
	Vianca Angelo Tiono et al. (2022)
	Pengaruh Slack Resources, Media Exposure dan Sensitivitas Industri Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
	- Slack Resources
(X1);
- Media Exposure (X2);
- Sensitivitas Industri (X3).
- Pengungkapan CSR(Y)
	Hasil analisis menunjukkan bahwa slack resources dan sensitivitas industri tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, sedangkan media exposure berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan CSR.


Disambung ke halaman berikutnya






Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Peneliti & Tahun
	Judul Penelitian
	Variabel
	Hasil Penelitian

	
7.
	Mohamad Rafki; Nur Hidayah (2023)
	Pengaruh Slack Resources, Profitabilitas, dan Media Exposure terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility
	- Slack Resources (X1);

-Profitabilitas (X2);

- Media Exposure (X3).

- Pengungkapan CSR(Y)
	Hasil yang diperoleh; Slack resources, Profitibilitas, Media Exposure berpengaruh positif terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility.

	
8.
	Hustna Dara Sarra, 
Sustari Alamsyah (2020)
	Pengaruh Kinerja Lingkungan, Citra Perusahaan dan Media
Exposure Terhadap Pengungkapan CSR
	- Kinerja Lingkungan (X1)

- Citra Perusahaan (X2)

- Media Exposure (X3)

-Pengungkapan CSR (Y)
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan dan citra perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR, sedangkan media exposure  tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR.


Sumber : Review beberapa Artikel/Jurnal Ilmiah, 2024



[bookmark: _Toc213793831]2.3 Kerangka Konseptual
	Kerangka konseptual menunjukkan bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah ditentukan sebagai fenomena. Dalam penelitian ini pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan variabel dependent, sedangkan slack resources, gender diversity, dan media exposure merupakan variabel independent. Setiap variabel dihubungkan dengan dasar teori yang digunakan, yaitu teori stakeholder. Penulis merancang kerangka konseptual sebagai acuan terhadap keterkaitan fenomena, variabel dan landasan teori yang digunakan dalam penelitian sebagai berikut:
Undang-Undang Perseroan Terbatas No.40 Tahun 2007   Pasal 74 Ayat 1
Teori Stakeholder
Pengungkapan Laporan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR)
Slack Resources
Gender Diversity
Media Exposure

[bookmark: _Toc161180565][bookmark: _Toc206269635]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber : Data diolah penulis, 2024
[bookmark: _Toc213793832]2.4 Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc213793833]2.4.1 Pengaruh Slack Resources terhadap CSR 
	Hubungan antara slack resources dengan teori stakeholder dapat dipahami dari perspektif pengelolaan sumber daya dan kepentingan para stakeholder. Sumber daya yang berlebih memberikan fleksibilitas bagi perusahaan sehingga memungkinkan untuk menanggapi kebutuhan dan persyaratan dari para stakeholder secara efektif. Slack resources dapat menjadi sumber daya yang membantu perusahaan memenuhi harapan dan persyaratan dari pihak stakeholder, baik internal maupun eksternal. Perusahaan harus mengalokasikan dana dan sumber daya tertentu untuk melakukan berbagai aktivitas CSR agar dapat dilakukan dengan baik dan benar. Setelah semuanya selesai, perusahaan akan memiliki data dan informasi yang cukup untuk menyajikan laporan CSR (Anggraeni & Djakman, 2017). Apabila perusahaan melakukan pengungkapan CSR maka perusahaan bisa membangun hubungan yang baik dan bisa mendapatkan citra yang positif terhadap stakeholder, sehingga apabila perusahaan sudah berhubungan baik dengan stakeholder maka perusahaan akan semaksimal mungkin memanfaatkan sumber daya yang digunakan agar bisa mengungkapkan CSR di laporan tahunan perusahaan dengan baik dan benar (Tiono et al., 2022)
	Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh (Nazar & Istiqomah, 2023) menyatakan bahwa slack resources berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa sumber daya yang lebih banyak dapat digunakan untuk mengalokasikan tanggung jawab sosial untuk aktivitas operasional perusahaan. Dengan kata lain, pengungkapan CSR perusahaan meningkat seiring dengan besarnya jumlah slack resources. Maka rumusan hipotesis untuk penelitian ini, ialah:
H1 : Slack Resources berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 
[bookmark: _Toc213793834]2.4.2 Pengaruh Gender Diversity terhadap CSR	
	Teori stakeholder memberikan penjabaran, bahwa perusahaan bukan merupakan kesatuan usaha yang beroperasi hanya untuk keuntungan dan kepentingan sendiri saja, tetapi juga diharuskan untuk membangun hubungan yang baik kepada para stakeholder. Dengan adanya gender diversity dalam kepengurusan dewan perusahaan menunjukkan lebih banyak representasi moral dan etis, yang akan mendorong perusahaan untuk membuat inovasi yang lebih baik terhadap pengungkapan CSR. Hubungan antara gender diversity dan teori stakeholder menunjukkan bahwa gender diversity merupakan suatu mekanisme yang meningkatkan penggunaan laporan CSR, kepatuhan dan pengawasan yang lebih baik, peningkatan keterlibatan dan pemahaman tentang masalah sosial, dan peningkatan reputasi perusahaan. Pengurus dewan direksi dan dewan komisaris dengan anggota wanita membantu perusahaan membentuk hubungan yang baik dengan stakeholder (Parwati & Dewi, 2021).
	Diversity gender dalam jajaran dewan perusahaan dengan anggota wanita di dalamnya memiliki pengaruh untuk mempertimbangan keputusan dalam pengungkapan CSR, sesuai dengan analogi yang dilakukan penelitian terdahulu oleh (Parwati & Dewi, 2021) memperoleh hasil yang sama yaitu keberagaman gender (gender diversity) berpengaruh positif terhadap kewajiban perusahaan dalam pengungkapan CSR. Maka rumusan hipotesis untuk penelitian ini, ialah:
H2 : Gender Diversity berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 
[bookmark: _Toc213793835]2.4.3 Pengaruh Media Exposure terhadap CSR
	Media dapat menggambarkan susunan nilai dan riwayat pelaporan, menunjukkan bagaimana media dapat memengaruhi keberlangsungan kondisi perusahaan. Semakin banyak informasi yang dipublikasikan di media terkait perusahaan, semakin rinci informasi yang diberikan kepada pihak berwenang tentang kegiatan CSR (Muliawati & Hariyati, 2021). Menurut teori stakeholder, perusahaan harus mementingkan kebutuhan investor dan stakeholder daripada dirinya sendiri. Karena media merupakan sumber informasi yang dapat dipercaya dan banyak digunakan oleh masyarakat, perusahaan harus mengungkapkan tanggung jawab sosialnya secara menyeluruh agar dapat dipercaya oleh masyarakat dan mendapatkan simpati dari masyarakat. Dengan demikian, pengungkapan CSR di media merupakan pencapaian terkait perolehan yang dilakukan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan informasi yang ingin diketahui oleh stakeholder (Tiono et al., 2022). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Muliawati & Hariyati, 2021) menunjukkan bahwa, media exposure berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Maka rumusan hipotesis untuk penelitian ini, ialah:
H3 : Media Exposure berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR 
[bookmark: _Toc213793836]2.5 Model Penelitian
Slack Resources (X1)
Gender Diversity (X2)
Media Exposure (X3)
Pengungkapan CSR (Y)
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[bookmark: _Toc161180566][bookmark: _Toc206269636]Gambar 2.2 Model Penelitian
Sumber: Data diolah penulis, 2024
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BAB III 
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc213793838]3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
	Dalam menguji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya, terdapat variabel-variabel yang saling berhubungan. Pada penelitian ini dan satu variabel terikat (dependent) dan tiga variabel bebas (independent).
[bookmark: _Toc213793839]3.1.1 Variabel Terikat (Dependent)
	Variabel terikat (dependent) merupakan variabel yang menjadi fokus utama dalam sebuah penelitian, yang dimana variabel ini dipengaruhi dan bergantung pada variabel bebas (independent). Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengungkapan CSR.


	Perusahaan harus melakukan pengungkapan praktik CSR-nya agar para stakeholder tahu apa yang perusahaan lakukan. Ini berarti bahwa akuntansi perusahaan harus memasukkan komponen CSR yang mereka lakukan. Kualitas pengungkapan CSR diproksikan dengan nilai indeks dari informasi tiga pilar utama CSR, yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam laporan keberlanjutan. Informasi CSR merujuk pada indikator The Global Reporting Initiative (GRI) karena GRI merupakan salah satu pionir yang mempelopori kerangka laporan keberlanjutan dan telah digunakan organisasi diseluruh dunia (Anggraeni & Djakman, 2017). 
[bookmark: _Hlk204708950]	CSR diukur menggunakan rasio pengungkapan CSR dengan tabel checklist yang mengacu pada Global Reporting Initiative (GRI) Standard 2016 sebanyak 142 item (Eko Ganis Sukoharsono, 2021). Pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini untuk menghitung besarnya indeks pengungkapan CSR yaitu dengan menggunakan variabel dummy, yang perhitungannya dilakukan dengan memberi angka 1 untuk item yang diungkapkan oleh perusahaan dan memberikan angka 0  
	Tiga fokus pengungkapan CSR dalam indikator GRI, antara lain; kinerja ekonomi (9 item), kinerja lingkungan (30 item), kinerja sosial (40 item) (Eko Ganis Sukoharsono, 2021). 	
Rumus untuk menghitung pengungkapan CSR yaitu, sebagai berikut: 

Keterangan:
CSRD_i	= Indeks pengungkapan CSR
∑Xyi		= Jumlah indikator yang diungkapkan oleh perusahaan
n		= Jumlah item CSR versi GRI yang diungkapkan oleh perusahaan yang relevan (79 item)
r		= Jumlah item CSR versi GRI yang tidak relevan (16 item).


[bookmark: _Toc213793840]3.1.2 Variabel Bebas (Independent)
	Variabel bebas (independent) merupakan variabel yang dapat memengaruhi dan memiliki hubungan baik positif ataupun negatif terhadap variabel terikat (dependent). 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel independent :
a. Slack Resources
[bookmark: _Hlk204709729]	Slack resources merupakan kelebihan sumber daya yang melampaui tingkat sumber daya yang dibutuhkan perusahaan untuk aktivitas operasional perusahaan. Perusahaan yang memiliki slack resources diharapkan memiliki kualitas pengungkapan CSR yang lebih baik karena mereka akan melaksanakan investasi CSR yang lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki sedikit (atau tidak memiliki) slack resources (Tasya & Cheisviyanny, 2019). Proksi yang paling tepat untuk slack resources adalah menggunakan high-discretion slack yang diukur dengan nilai kas dan setara kas sebagai proksi hadirnya slack resources, karena kas dan setara kas merupakan aset yang mudah diukur dan nilainya relatif stabil. Sehingga membuat kas dan setara kas menjadi proksi yang baik untuk menilai kesehatan keuangan perusahaan, dengan mengubah nilai kas dan setara kas perusahaan menjadi logaritma natural kas dan setara kas agar data bebas dari data outlier (Anggraeni & Djakman, 2017).	




b. Gender Diversity
	Kehadiran pemimpin wanita dalam posisi eksekutif perusahaan dapat memberikan warna dalam pengambilan keputusan dan mendukung aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan tanggung jawab sosial dan lingkungan. tanggung jawab sosial dan lingkungan (Islami, 2019). Keberadaan wanita dalam jajaran dewan komisaris dan direksi dinilai dengan menggunakan rasio anggota dewan komisaris dan direksi wanita terhadap jumlah seluruh anggota dewan komisaris dan direksi (Parwati & Dewi, 2021). 
Adapun rumus yang dipakai, sebagai berikut:

Keterangan:
GDRDEW	= Keberagaman dewan komisaris dan direksi
WDEW	= Jumlah wanita pada dewan komisaris dan direksi 	perusahaan
SUMDEW	= Total seluruh anggota dewan komisaris dan direksi perusahaan

d. Media Exposure
	Dalam penelitian ini, media exposure yaitu meliputi kejadian atau kegiatan perusahaan yang memiliki dampak sosial dan lingkungan yang diliput atau dipublikasikan. Media internet (web) merupakan media yang efektif dengan didukung oleh para pemakai internet yang mulai meningkat. Mengkomunikasikan CSR melalui media internet, diharapkan masyarakat mengetahui aktivitas sosial yang dilakukan oleh perusahaan. Media menjadi suatu hal yang penting bagi suatu perusahaan karena berperan aktif dalam menggambarkan nilai dari suatu perusahaan dengan memberikan riwayat penyusunan pelaporan keuangan salah satunya terkait dengan tanggung jawab sosial yang telah dilakukan oleh perusahaan (Hasnia & Rofingatun, 2017).
	Pengukuran yang dilakukan untuk media exposure ini melibatkan dua sumber utama, yaitu pengungkapan mandiri di website resmi perusahaan yang berdasarkan ada atau tidaknya halaman khusus berita yang memuat secara spesifik terkait kegiatan CSR perusahaan. Kedua, menggunakan liputan berita dari portal media online Tribunnews dengan memanfaatkan fasilitas pencarian yang tersedia di halaman portal web tersebut. Sebuah pencarian dilakukan untuk setiap perusahaan, menggunakan nama perusahaan sebagai kata kunci. Hasil pencarian yang diambil hanya berita yang berhubungan dengan isu CSR, lingkungan, sosial, atau tata kelola perusahaan, bukan hanya sekadar berita harga saham atau kinerja keuangan biasa. Pengungkapan mandiri website perusahaan mencerminkan upaya proaktif perusahaan untuk membangun citra perusahaan. Portal media liputan Tribunnews mencerminkan sorotan eksternal (positif atau negatif) dari masyarakat dan media, yang merupakan sumber tekanan utama bagi perusahaan untuk mengungkapkan CSR. dengan variabel dummy, yaitu memberikan nilai 1 untuk perusahaan yang mengungkapkan kegiatan CSR di website resmi perusahaan dan berita tentang perusahaan itu di Liputan Tribunnews. Memberikan nilai 0 untuk perusahaan yang tidak mengungkapkan kegiatan CSR di website resmi perusahaan dan tidak ada berita tentang perusahaan tersebut (Sarra & Alamsyah, 2021).
[bookmark: _Toc213793841]3.2 Populasi dan Sampel
[bookmark: _Toc213793842]3.2.1 Populasi
[bookmark: _Hlk213781324]Populism adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) antara periode tahun 2019-2022. Penelitian ini menggunakan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia karena mereka memiliki tanggung jawab untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan dan kepada stakeholder dan laporan keberlanjutan yang menunjukkan kinerja mereka terhadap lingkungan. 
[bookmark: _Toc213793843]3.2.2 Sampel
	Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling, dengan metode purposive sampling penentuan sampel dengan pertimbangan kriteria tertentu bertujuan agar mendapatkan sampel penelitian sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian. Hasil dari seleksi dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan untuk pengambilan sampel, sehingga dari total keseluruhan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2022 awalnya berjumlah 74 perusahaan. 
Pada penelitian ini terdapat 20 perusahaan yang masuk dalam kriteria yang telah ditentukan. Sehingga sampel yang mewakili empat tahun berturut-turut dalam penelitian ini, yakni sebanyak 80 data yang akan diamati. 
Adapun kriteria dalam pengambilan sampel penelitian ini, yaitu:
[bookmark: _Toc161159338][bookmark: _Toc206269624][bookmark: _Toc206269813]Tabel 3. 1 Kriteria Sampel Penelitian
	No
	Kriteria
	Jumlah

	1.
	Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2019-2022.
	74

	2.
	Perusahaan pertambangan yang secara tidak konsisten menerbitkan laporan tahunan (annual report) yang sudah diaudit selama periode 2019-2022 di website BEI (www.idx.co.id) atau website Perusahaan
	(12)

	3.
	Perusahaan pertambangan yang secara tidak konsisten menerbitkan laporan keberlanjutan (sustainability report) selama periode 2019-2022 di website BEI (www.idx.co.id) atau website perusahaan
	(42)

	4.
	Jumlah sampel perusahaan
	20

	5.
	Jumlah tahun penelitian
	4

	6.
	Jumlah data amatan
	80


Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024

Berdasarkan perhitungan sampel, maka perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2022 yang menjadi sampel penelitian ini sebanyak 20 perusahaan, dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc161159339][bookmark: _Toc206269625][bookmark: _Toc206269814]Tabel 3. 2 Daftar Sampel Penelitian
	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	ABMM
	PT ABM Investama Tbk.

	2
	ADRO
	PT Adaro Energy Indonesia Tbk.

	3
	AKRA
	PT AKR Corporindo Tbk.

	4
	BULL
	PT Buana Lintas Lautan Tbk.

	5
	BUMI
	PT Bumi Resources Tbk.

	6
	DEWA
	PT Darma Henwa Tbk.

	7
	DSSA
	PT Dian Swastatika Sentosa Tbk.

	8
	ELSA
	PT Elnusa Tbk.

	9
	FIRE
	PT Alfa Energi Investama Tbk.

	10
	INDY
	PT Indika Energy Tbk.

	11
	ITMG
	PT Indo Tambangraya Megah Tbk.

	12
	MBSS
	PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk.

	13
	MEDC
	PT Medco Energy Internasional Tbk.

	14
	MYOH
	PT Samindo Resources Tbk.

	15
	PGAS
	PT Perusahaan Gas Negara Tbk.

	16
	PSSI
	PT IMC Pelita Logistik Tbk.

	17
	PTBA
	PT Bukit Asam Tbk.

	18
	PTRO
	PT Petrosea Tbk.

	19
	TAMU
	PT Pelayaran Tamarin Samudra Tbk.

	20
	WINS
	PT Wintermar Offshore Marine Tbk.


Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024


[bookmark: _Toc213793844]3.3 Jenis Data dan Sumber Data
[bookmark: _Toc213793845]3.3.1 Jenis Data
	Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan jenis data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan/skoring (Sugiyono, 2017), yang dalam penelitian ini data tersebut berasal dari laporan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainability report) perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2022.
[bookmark: _Toc213793846]3.3.2 Sumber Data
	Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara, dalam penelitian ini sumber data tersebut berasal dari laporan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainability report) perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan telah dipublikasikan selama periode tahun 2019-2022 melalui website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu https://www.idx.co.id/ dan website resmi dari masing-masing perusahaan.
[bookmark: _Toc213793847]3.4 Metode Pengumpulan Data
		Metode pengumpulan data dan informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode studi pustaka dan metode dokumentasi. Metode studi pustaka adalah metode pengumpulan data dengan melakukan telaah pustaka, mengkaji berbagai sumber seperti artikel dan jurnal penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini. Kemudian metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti dengan melihat, menggunakan, dan mempelajari data-data sekunder yang diperoleh melalui laporan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainability report) perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan telah dipublikasikan selama periode 2019-2022 melalui website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu https://www.idx.co.id/ dan website resmi dari masing-masing perusahaan.
[bookmark: _Toc213793848]3.5 Alat Analisis Data
		Pada penelitian ini menggunakan alat analisis berupa SPSS versi 25. Analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel terkait yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini dengan tujuan agar data yang dikumpulkan oleh peneliti dapat bermanfaat dan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
[bookmark: _Toc213793849]3.5.1 Statistik Deskriptif
	Menurut (Ghozali, 2018) uji statistik deskriptif merupakan uji yang memberikan gambaran atau deskripsi suatu data dari variabel yang digunakan dalam penelitian yang dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan minimum.
a. Mean atau rata-rata merupakan hasil penjumlahan nilai dari seluruh data dibagi dengan jumlah data pengamatan.
b. Standar deviasi merupakan nilai statistik yang digunakan untuk menentukan data dari sampel statistik dengan rata-rata sebuah data.
c. Maksimum merupakan nilai yang diperoleh dari data pengamatan dengan nilai tertinggi.
d. Minimum merupakan nilai yang diperoleh dari data pengamatan dengan nilai terendah.
[bookmark: _Toc213793850]3.5.2 Uji Asumsi Klasik
		Uji asumsi klasik merupakan uji yang diperlukan untuk mendeteksi ada/tidaknya penyimpangan asumsi klasik atas persamaan regresi linear yang digunakan. Pengujian dalam uji asumsi klasik ini terdiri dari uji normalitas, multikolonieritas, autokorelasi dan heteroskedasitisitas.
a. Uji Normalitas
	Menurut (Ghozali, 2018) uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah variabel pengganggu atau residual didalam model regresi terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K.S). Dasar pengambilan keputusan untuk uji normalitas data adalah sebagai berikut:
Uji normalitas bisa dilakukan dengan menggunakan test of normality Kolmogrov-Smirnov, dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
a.	Asymp. Sig > α, maka data berdistribusi normal.
b.	Asymp. Sig < α, maka data tidak berdistribusi normal.
b. Uji Multikolonieritas
	Uji multikolonieritas merupakan uji yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel independent dalam suatu model regresi (Ghozali, 2018). Model regresi yang baik yaitu yang seharusnya tidak terdapat korelasi antar variabel independent (bebas). Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolonieritas adalah dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Adapun kriteria untuk pengambilan keputusan dengan nilai VIF dan tolerance, yaitu sebagai berikut:
1) Jika nilai VIF ≥ 10 atau nilai tolerance ≤ 0,10, maka berarti terdapat multikolonieritas.
2) Jika nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,10, maka berarti tidak terdapat multikolonieritas.
c. Uji Autokorelasi
		Uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah pada model regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan periode sebelumnya (Ghozali, 2018). Untuk mendeteksi adanya masalah autokorelasi dapat menggunakan metode Run Test. Apabila pada model regresi linear terdapat korelasi maka dinamakan ada masalah autokorelasi, sehingga model regresi yang baik merupakan model yang terbebas dari autokorelasi. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengambil keputusan bahwa ada atau tidaknya masalah autokorelasi, yaitu:
1) Adanya masalah autokorelasi, yaitu jika nilai signifikansi < 0,05.
2) Tidak adanya masalah autokorelasi, yaitu jika nilai signifikansi > 0,05.


d. Uji Heteroskedastisitas
		Menurut (Ghozali, 2018) uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan variance residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain di dalam model regresi. Heteroskedasititas merupakan keadaan jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda, sedangkan homoskedastisitas merupakan keadaan jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap. Model regresi linear yang baik, yaitu model yang homoskedatisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya terjadi heteroskedastisitas pada penelitian ini, maka dilihat dari grafik scatterplot. Adapun kriteria yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya masalah heteroskedastisitas diasumsikan sebagai berikut:
1) Adanya terjadi heteroskedastisitas, yaitu jika ada penyebaran titik-titik yang membentuk suatu pola yang jelas (bergelombang, melebar, menyempit).
2) Tidak adanya terjadi heteroskedastisitas, yaitu jika tidak ada penyebaran titik- titik yang membentuk pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.
[bookmark: _Toc213793851]3.5.3 Uji Ketepatan Model
a. Uji Statistik F (Uji F)
	Uji signifikan simultan atau uji F ini dilakukan mencari apakah secara simultan ada pengaruh antara variabel independent terhadap variabel dependent. Uji F ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dan melihat nilai signifikansi F pada output hasil regresi menggunakan SPSS dengan nilai signifikansi sebesar 5% (ɑ = 0,05) (Ghozali, 2018) dengan kriteria pengujian:
a. Apabila signifikan F < 0,05 dengan nilai Fhitung > Ftabel artinya bahwa seluruh variabel bebas secara bersama-sama dan signifikan berpengaruh terhadap variabel terikat.
b. Apabila signifikan F < 0,05 dengan nilai Fhitung < Ftabel artinya bahwa seluruh variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
b. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2)
	Uji koefisien determinasi (Uji R2) dilakukan dengan tujuan untuk mengukur sejauh mana keseluruhan variabel independent dapat menjelaskan variasi variabel dependent. Nilai R2 berkisar 0-1, jika angka koefisien determinasi semakin mendekati 0, maka pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent lemah karena variabel independent tidak mampu menjelaskan variasi perubahan variabel dependent. Sedangkan apabila angka koefisien determinasi semakin mendekati 1, maka pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent adalah semakin kuat. Hal ini menunjukkan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependent telah diberikan oleh variabel-variabel independent (Ghozali, 2018)
[bookmark: _Toc213793852]3.5.4 Analisis Regresi Linear Berganda
[bookmark: _Hlk204710161]	Pada penelitian ini analisis yang digunakan adalah metode analisis regresi linear berganda. Metode ini digunakan untuk meneliti pengaruh yang terjadi pada beberapa variabel independent terhadap variabel dependent serta menunjukkan arah hubungan variabel-variabel tersebut (Ghozali, 2018). Hipotesis akan diterima jika variabel independent memengaruhi secara signifikan terhadap variabel dependent. Model regresi dalam penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

Keterangan:
Y		= Pengungkapan CSR
α		= Konstanta
β1β2β3	= Koefisien Regresi
X1		= Slack Resources
X2		= Gender Diversity
X3		= Media Exposure
e		= Error term

[bookmark: _Toc213793853]3.5.5 Uji Hipotesis ( Uji t)
	Uji statistik t ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh dari masing-masing variabel independent secara parsial terhadap variabel dependent (Ghozali, 2018). Uji t ini dilakukan dengan cara melakukan pengujian terhadap koefisien regresi pada setiap variabel independent dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (ɑ = 0,05). 

Adapun kriteria pengujian atau dasar untuk pengambilan keputusan pada pengujian ini, yaitu:
1) Hipotesis diterima (variabel independent secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependent). Hal ini terjadi apabila koefisien positif dan nilai signifikansi t < 0,05.
2) Hipotesis ditolak (variabel independent secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependent). Hal ini terjadi apabila koefisien negatif atau nilai signifikansi t > 0,05.
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[bookmark: _Toc213793854]



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc213793855]4.1. Deskripsi Objek Penelitian

Bab ini menyajikan hasil dari analisis yang dilakukan berdasarkan pengamatan variabel independent dan dependent menggunakan model regresi linier berganda. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menentukan apakah Slack Resources, Diversity Gender, dan Media Exposure terhadap pengungkapan CSR pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga 2022. Teori stakeholder membentuk landasan dan penerapan hubungan antar variabel.	
	Data yang digunakan dalam penelitian ini tergolong pada data sekunder, karena berasal dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan dari perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Laporan-laporan ini telah dipublikasikan selama periode 2019–2022 melalui website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu https://www.idx.co.id/ dan masing-masing website resmi perusahaan pertambangan itu sendiri. Dengan jumlah populasi sebanyak 74 perusahaan. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yang dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti. 
[bookmark: _Toc213793856][bookmark: _Toc213793857]Berdasarkan metode tersebut diperoleh 20 perusahaan pertambangan yang menjadi sampel dalam penelitian ini, dengan periode pengamatan yang digunakan adalah 4 tahun yaitu 2019, 2020, 2021, 2022.	
4.2 Hasil Penelitian	
4.2.1 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif
	Pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau mengggambarkan data yang telah terkumpul sehingga menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah dipahami (Sugiyono, 2017). Analisis statistik deskriptif dilakukan dengan memperhatikan nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata(mean) dan nilai standar deviasi dari data penelitian. 
Berikut merupakan hasil dari pengujian statistik deskriptif untuk seluruh variable yang disajikan dalam table di bawah ini:
[bookmark: _Toc206269075][bookmark: _Toc206269626][bookmark: _Toc206269815]Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	X1
	80
	11.56
	22.13
	18.1899
	2.15510

	X2
	80
	.00
	.50
	.1119
	.10384

	X3
	80
	.00
	1.00
	.5125
	.50300

	Y
	80
	.21
	.91
	.5934
	.17458

	Valid N (listwise)
	80
	
	
	
	


Sumber : Data dioleh peneliti (Output SPSS 26)	

Berdasarkan table 4.1 dapat diketahui hasil analisis uji statistik deskriptif dari 80 sampel data Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2022 untuk variabel dependent Pengungkapan Corporate Social Responsibility (Y), variabel independent Slack Resources (X1), Gender Diversity (X2), Media Exposure (X3) dalam penelitian ini menunjukkan hasil sebagai berikut:
1. Corporate Social Responsibility sebagai variable dependent (Y) nilai minimum sebesar 0.21, nilai maksimum sebesar 0.91, nilai rata-rata (mean) dari tahun 2019-2022 sebesar 0.5934 dan nilai standar deviasi sebesar 0.17458.
2. Slack Resources sebagai variable independent (X1) memiliki nilai minimum sebesar 11.56, nilai maksimum sebesar 22.13, nilai rata-rata (mean) dari tahun 2019-2022 sebesar 18.1899 dan nilai standar deviasi sebesar 2.15510.
3. Gender Diversity sebagai variable independent (X2) nilai minimum sebesar .00, nilai maksimum sebesar 1.00, nilai rata-rata (mean) dari tahun 2019-2022 sebesar 0.5125 dan nilai standar deviasi sebesar 0.10384.
4. Media Exposure sebagai variable independent (X3) nilai minimum sebesar .00, nilai maksimum sebesar 0.50, nilai rata-rata (mean) dari tahun 2019-2022 sebesar 0.1119 dan nilai standar deviasi sebesar 0.50300.
[bookmark: _Toc213793858]4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mendeteksi ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik yang terjadi atas persamaan regresi linier yang digunakan. Pada penelitian ini uji asumsi klasik dilakukan dengan menggunakan data pada analisis styatistik deskriptif. Berdasarkan uji analisis statistik desktriptif terdapat 80 data yang dapat digunakan dalam proses pengujian penelitian ini. Uji asumsi klasik yang akan dilakukan diantaranya, yaitu uji normalitas, multikolonieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi.


1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, apakah terdapat variabel pengganggu atau residual terdistribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan cara analisis grafik dan uji statistik. Apabila suatu variabel tidak terdistribusi secara normal maka hasil uji statistic akan mengalami penurunan. Prosedur uji dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan ketentuan sebagai berikut :
Hipotesis yang digunakan :
H0 : residual tersebar normal
H1 : residual tidak tersebar normal
Jika nilai sig. (p-value) > 0,05 maka H0 diterima yang artinya normalitas terpenuhi. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.2
[bookmark: _Toc206269076][bookmark: _Toc206269627][bookmark: _Toc206269816]Tabel 4. 2 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	80

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.09521646

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.061

	
	Positive
	.061

	
	Negative
	-.052

	Test Statistik
	.061

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d


Disambung ke halaman berikutnya


Tabel 4.2 Sambungan
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


   Sumber: Data diolah penulis (Output SPSS 26)

Dari hasil perhitungan didapat nilai sig. sebesar 0.200 (dapat dilihat pada Tabel 4.2) yang lebih besar dari 0.05; maka ketentuan H0 diterima yaitu bahwa asumsi normalitas terpenuhi.
[image: A graph with blue lines and black lines

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc206269133][bookmark: _Toc206269637]Gambar 4. 1 Histogram
Sumber: Diolah oleh penulis, 2025

Berdasarkan uji Grafik Histogram didapatkan bahwa frekuensi Residual paling banyak mengumpul pada nilai 0 atau nilai penyebaran data sudah sesuai dengan kurva normal sehingga dikatakan bahwa residual sudah menyebar secara distribusi normal.
[image: A graph of a normal graph

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc206269134][bookmark: _Toc206269638]Gambar 4. 2 P-P Plot
Sumber: Data diolah, 2025
Berdasarkan uji P-P Plot didapatkan bahwa titik – titik data sudah menyebar mengikuti garis diagonal, sehingga dikatakan bahwa residual sudah menyebar secara distribusi normal.	
2. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas ini dilakukan untuk mengetahui bahwa tidak terjadi hubungan yang sangat kuat atau tidak terjadi hubungan linier yang sempurna atau dapat pula dikatakan bahwa antar variabel bebas tidak saling berkaitan. Cara pengujiannya adalah dengan membandingkan nilai tolerance yang didapat dari perhitungan regresi berganda, apabila nilai tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 4.3
[bookmark: _Toc206269077][bookmark: _Toc206269628][bookmark: _Toc206269817]		Tabel 4. 3 Hasil Uji Multikolinieritas
	Variabel Bebas
	Collinearity Statistiks
	Keterangan

	
	Tolerance
	VIF
	

	X1
	0.786
	1.273
	Non Multikolinieirtas

	X2
	0.967
	1.034
	Non Multikolinieirtas

	X3
	0.773
	1.294
	Non Multikolinieirtas


      	 Sumber: Data diolah penulis, 2025 (SPSS Output 26)

Berdasarkan Tabel 4.3, berikut hasil pengujian dari masing-masing variabel bebas:
1. Tolerance untuk Slack Resources adalah 0,786
2. Tolerance untuk Gender Diversity adalah 0,967
3. Tolerance untuk Media Exposure adalah 0,773
Pada hasil pengujian didapat bahwa keseluruhan nilai tolerance > 0,1 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.
Uji multikolinearitas dapat pula dilakukan dengan cara membandingkan nilai VIF (Variance Inflation Factor) dengan angka 10. Jika nilai VIF > 10 maka terjadi multikolinearitas. Berikut hasil pengujian masing-masing variabel bebas : 
1. VIF untuk Slack Resources adalah 1,273
2. VIF untuk Gender Diversity adalah 1,034
3. VIF untuk Media Exposure adalah 1,294
Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. Dengan demikian uji asumsi tidak adanya multikolinearitas dapat terpenuhi.


3. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan nilai simpangan residual akibat besar kecilnya nilai salah satu variabel bebas. Atau adanya perbedaaan nilai ragam dengan semakin meningkatnya nilai variabel bebas. Prosedur uji dilakukan dengan Uji Glejser. Hasil uji heterokedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.4
[bookmark: _Toc70078091][bookmark: _Toc206269078][bookmark: _Toc206269629][bookmark: _Toc206269818]Tabel 4. 4 Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.112
	.030
	
	3.666
	.000

	
	Slack Resources
	-.005
	.004
	-.156
	-1.212
	.229

	
	Gender Diversity
	-.040
	.081
	-.057
	-.487
	.628

	
	Media Exposure
	.015
	.019
	.102
	.788
	.433

	a. Dependent Variable: Absres


 Sumber: Data diolah penulis, 2025 (SPSS Output 26)

	Dengan melihat Tabel 4.4 Dari hasil pengujian tersebut didapat bahwa nilai sig. seluruh variabel adalah > α (α = 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa sisaan mempunyai ragam homogen (konstan) atau dengan kata lain tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 
Pengujian heteroskedastisitas yang lain menggunakan metode scatterplot, hasil pengujian terdapat pada Gambar 4.3
 
[image: A graph with black dots

AI-generated content may be incorrect.]
[bookmark: _Toc206269135][bookmark: _Toc206269639]Gambar 4. 3 Scatterplot
Sumber: Data diolah penulis, 2025

Berdasarkan uji scatterplot pada Gambar 4.4 didapatkan bahwa titik – titik residual sudah menyebar secara acak tanpa membentuk suatu pola tertentu, maka tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa sisaan mempunyai ragam homogen (konstan) atau dengan kata lain tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi ini untuk mengetahui korelasi antara sisaan yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam deret waktu) atau ruang (seperti dalam data cross section). Dalam konteks regresi, model regresi linier klasik mengasumsikan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam sisaan (). Hal ini memperlihatkan bahwa model klasik mengasumsikan bahwa unsur sisaan yang berhubungan dengan pengamatan tidak dipengaruhi oleh sisaan yang berhubungan dengan pengamatan lain yang mana pun. 
Uji ini dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW-test). Hipotesis yang melandasi pengujian adalah:

 (tidak terdapat autokorelasi di antara sisaan)

 (terdapat autokorelasi di antara sisaan)
Statistik Durbin-Watson yang dirumuskan oleh statistik d, yaitu:

							
Banyak pengamatan pada pembilang statistik d adalah n – 1 karena satu pengamatan hilang dalam mendapatkan pembedaan yang berurutan.
	Prosedur uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut:
1. Dengan menggunakan Metode Kuadrat Terkecil (MKT) biasa, hitung koefisien regresi, kemudian tentukan ei.
2. Dengan menggunakan rumus diatas hitung statistik d
3. Berdasarkan banyaknya pengamatan dan peubah penjelas tentukan nilai-nilai kritis dL dan dU.
4. Terapkan kaidah keputusan:
a. Jika d < dL atau d > (4 – dL), maka H0 ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi terhadap sisaan.
b. Jika dU < d < (4 – dU), maka H0 diterima, berarti tidak terdapat auotokorelasi antar sisaan.
c. Namun jika dL < d < dU atau (4 – dU) < d < (4 – dL), maka uji Durbin-Watson tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti (inconclusive). Untuk nilai-nilai ini, tidak dapat (pada suatu tingkat signifikansi tertentu) disimpulkan ada tidaknya autokorelasi di antara faktor-faktor gangguan.
Dari tabel Durbin-Watson untuk n = 79 dan k = 3 (adalah banyaknya variabel bebas) diketahui nilai dl sebesar 1,557, nilai du sebesar 1.714 dan 4-du sebesar 2.286 (4-1,714). Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada Tabel 4.5
[bookmark: _Toc206269079][bookmark: _Toc206269630][bookmark: _Toc206269819]Tabel 4. 5 Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.713a
	.508
	.488
	.09710
	1.857

	a. Predictors: (Constant), Media Exposure, Gender Diversity, Slack Resources

	b. Dependent Variable: Pengungkapan Corporate Social Responsibility


Sumber: Data diolah penulis, 2025 (SPSS Output 26)

Dari Tabel 4.5 diketahui nilai uji Durbin Watson sebesar 1,857 yang terletak antara 1.714 dan 2.286, maka dapat disimpulkan bahwa asumsi tidak terdapat autokorelasi telah terpenuhi. 
	Dengan terpenuhi seluruh asumsi klasik regresi di atas maka dapat dikatakan model regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah sudah layak atau tepat. Sehingga dapat diambil interpretasi dari hasil analisis regresi berganda yang telah dilakukan.
[bookmark: _Toc213793859]4.2.3 Hasil Uji Ketepatan Model
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi ini digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh antara variabel bebas, yaitu Slack resources (X1), Gender Diversity (X2), Media Exposure (X3) terhadap variabel terikat yaitu Pengungkapan CSR (Y). Dengan menggunakan bantuan SPSS for Windows ver 26.00 didapat model regresi seperti pada Tabel 4.6.


[bookmark: _Toc206269080][bookmark: _Toc206269631][bookmark: _Toc206269820]Tabel 4. 6 Persamaan Hasil Regresi
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-.029
	.050
	
	-.584
	.561

	
	Slack Resources
	.030
	.007
	.406
	4.436
	.000

	
	Gender Diversity
	.685
	.135
	.419
	5.087
	.000

	
	Media Exposure
	.060
	.031
	.179
	1.947
	.055

	a. Dependent Variable: Pengungkapan Corporate Social Responsibility

	Sumber: Data diolah penulis, 2025 (SPSS Output 26)



2. Persamaan Regresi
Persamaan regresi digunakan mengetahui bentuk hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Adapun persamaan regresi yang didapatkan adalah sebagai berikut :
Y = -0,029 + 0,030X1 + 0,685X2 + 0,060X3 + e…………..4.1
	Dari persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
· Konstanta sebesar -0,029, artinya nilai rata – rata Pengungkapan CSR jika tidak ada variabel bebas akan bernilai 0,029.
· Koefisien regresi variabel Slack resources terhadap Pengungkapan CSR atau β1 = 0,030, artinya Pengungkapan CSR akan meningkat sebesar 0,030 satuan untuk setiap peningkatan satu satuan X1 (Slack resources). Jadi apabila slack resources mengalami peningkatan 1 satuan, maka Pengungkapan CSR akan meningkat sebesar 0,030 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap konstan.
· Koefisien regresi variabel Gender Diversity terhadap Pengungkapan CSR atau β2 = 0,685, artinya Pengungkapan CSR akan meningkat sebesar 0,685 satuan untuk setiap peningkatan satu satuan X2 (Gender Diversity), Jadi apabila Gender Diversity semakin bertambah, maka Pengungkapan CSR akan meningkat sebesar 0,685 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap konstan.
· Koefisien regresi variabel media exposure terhadap Pengungkapan CSR atau β3 = 0,060, artinya Pengungkapan CSR akan meningkat sebesar 0,470 satuan untuk setiap tambahan satu satuan X3 (Media Exposure), Jadi apabila media exposure mengalami peningkatan 1 satuan, maka Pengungkapan CSR akan meningkat sebesar 0,060 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap konstan. 
3. Koefisien Determinasi (R2)
Untuk mengetahui besar kontribusi variabel bebas (Slack resources (X1), Gender Diversity (X2), Media Exposure (X3)) terhadap variabel terikat (Pengungkapan CSR) digunakan nilai adjusted R2, Hasil koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut :
[bookmark: _Toc206269081][bookmark: _Toc206269632][bookmark: _Toc206269821]Tabel 4.7 Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.713a
	.508
	.488
	.09710
	1.857

	a. Predictors: (Constant), Media Exposure, Gender Diversity, Slack Resources

	b. Dependent Variable: Pengungkapan Corporate Social Responsibility


Sumber:  Data diolah penulis, 2025 (SPSS Output 26)

Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh atau kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari analisis pada Tabel 4.7 diperoleh hasil adjusted R(koefisien determinasi) sebesar 0,488. 
Artinya bahwa 48,8% variabel Pengungkapan CSR akan dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu Slack resources (X1), Gender Diversity (X2), Media Exposure (X3). Sedangkan sisanya 51,2% variabel Pengungkapan CSR akan dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Selain koefisien determinasi juga didapat koefisien korelasi yang menunjukkan besarnya hubungan antara variabel bebas yaitu Slack resources (X1), Gender Diversity (X2), Media Exposure (X3) dengan variabel Pengungkapan CSR, nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0.713, nilai korelasi ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas yaitu Slack resources (X1), Gender Diversity (X2), Media Exposure (X3) dengan Pengungkapan CSR termasuk dalam kategori kuat karena berada pada selang 0,6 – 0,8. 
4. Pengujian Model Regresi 
Pengujian F atau pengujian model digunakan untuk mengetahui apakah hasil dari analisis regresi signifikan atau tidak, dengan kata lain model yang diduga tepat/sesuai atau tidak. Jika hasilnya signfikan, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan jika hasilnya tidak signifikan, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini dapat juga dikatakan sebagai berikut :
H0 ditolak jika F hitung  > F tabel
H0 diterima jika F hitung < F tabel 


[bookmark: _Toc206269082][bookmark: _Toc206269633][bookmark: _Toc206269822]Tabel 4. 8 Uji F (Model Regresi)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.729
	3
	.243
	25.784
	.000b

	
	Residual
	.707
	75
	.009
	
	

	
	Total
	1.437
	78
	
	
	

	a. Dependent Variable: Pengungkapan Corporate Social Responsibility

	b. Predictors: (Constant), Media Exposure, Gender Diversity, Slack Resources


Sumber: Data diolah penulis, 2025 (SPSS Output 26)
Berdasarkan Tabel 4.8 nilai F hitung sebesar 25,784. Sedangkan F tabel (α = 0.05 ; db regresi = 3 : db residual = 75) adalah sebesar 2,727. Karena F hitung > F tabel yaitu 25,784 > 2,727 atau nilai Sig. F (0,000) < α = 0.05 maka model analisis regresi adalah sudah baik. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan sudah baik untuk pendugaan. Sehingga Slack resources (X1), Gender Diversity (X2), Media Exposure (X3) berpengaruh terhadap Pengungkapan CSR secara simultan.
[bookmark: _Toc213793860]4.2.4 Hasil Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Dapat juga dikatakan jika t hitung > t tabel atau -t hitung < -t tabel maka hasilnya signifikan dan berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan jika t hitung < t tabel atau -t hitung > -t tabel maka hasilnya tidak signifikan dan berarti H0 diterima dan H1 ditolak. 





[bookmark: _Toc206269083][bookmark: _Toc206269634][bookmark: _Toc206269823]Tabel 4. 9 Uji t 
	Hubungan Variabel
	t
	Sig.
	t tabel
	Keterangan

	Slack resources (X1) Pengungkapan CSR
	4.436
	0.000
	1,992
	Signifikan

	Gender Diversity (X2) Pengungkapan CSR 
	5.087
	0.000
	1,992
	Signifikan

	Media Exposure (X3) Pengungkapan CSR 
	1.947
	0.055
	1,992
	Tidak Signifikan


Sumber: Data diolah penulis, 2025 (SPSS Output 26)
Berdasarkan Tabel 4.9 diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Hasil Uji Hipotesis 1
Hasil pengujian partial antara variabel X1 (Slack Resources) terhadap variabel Y (Pengungkapan CSR) memiliki nilai t hitung sebesar 4,436 Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db residual = 75) adalah sebesar 1,992. Nilai t hitung > t tabel yaitu 4,436 > 1,992 atau nilai sig t (0,000) < α = 0.05 maka tolak H0 atau pengaruh X1 (Slack Resources) terhadap Pengungkapan CSR adalah signifikan. sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengungkapan CSR mampu dipengaruhi secara signifikan oleh slack resources atau dengan semakin tinggi slack resources, akan berakibat peningkatan Pengungkapan CSR yang tinggi.
2. Hasil Uji Hipotesis 2
Hasil pengujian partial antara variabel X2 (Gender Diversity) terhadap variabel Y (Pengungkapan CSR) memiliki nilai t hitung sebesar 5,087. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db residual =75) adalah sebesar 1,992. Nilai t hitung > t tabel yaitu 5,087 > 1,992 atau nilai sig t (0,000) < α = 0.05 maka tolak H0 atau pengaruh X2 (Gender Diversity) terhadap Pengungkapan CSR adalah signifikan. sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengungkapan CSR mampu dipengaruhi secara signifikan oleh Gender Diversity atau dengan semakin meningkatkan Gender Diversity, akan berakibat peningkatan Pengungkapan CSR yang tinggi.
3. Hasil Uji Hipotesis 3
Hasil pengujian partial antara variabel X3 (Media Exposure) terhadap variabel Y (Pengungkapan CSR) memiliki nilai t hitung sebesar 1,947. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db residual =75) adalah sebesar 1,992. Nilai t hitung < t tabel yaitu 1,947 < 1,992 atau nilai sig t (0,055) > α = 0.05 maka H1 ditolak atau pengaruh X3 (Media Exposure) terhadap Pengungkapan CSR adalah tidak signifikan. sehingga dapat disimpulkan bahwa engungkapan CSR mampu dipengaruhi secara tidak signifikan oleh media exposure.
[bookmark: _Toc213793861]4.3 Pembahasan 
[bookmark: _Toc213793862][bookmark: _Hlk206182997]4.3.1 Pengaruh Slack Resources terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
H1: Slack resources berpengaruh positif terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
	Hasil penelitian pada hipotesis pertama menunjukan nilai t hitung > t tabel yaitu 4,436 > 1,992 atau nilai sig t (0,000) < α = 0.05 maka tolak H0 atau pengaruh X1 (Slack Resources) terhadap Pengungkapan CSR adalah signifikan. yang berarti bahwa slack resources berpengaruh positif dan signifikan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR). Sehingga hipotesis pertama yang diajukan di terima.
	Dari hasil hipotesis yang menyatakan bahwa slack resources berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), sehingga dapat diartikan bahwa semakin signifikan slack resources yang dimiliki perusahaan akan membuat pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) lebih baik. Hal ini akan berpengaruh dalam upaya perusahaan untuk mengungkapkan Corporate Social Responsibility (CSR) perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Nazar & Istiqomah (2023) mengungkapkan bahwa slack resources akan meningkatkan pengungkapan CSR perusahaan, karena sumber daya yang berlebih dalam hal ini, yaitu kas dan setara kas yang berlebih dapat alokasikan untuk tanggung jawab sosial dengan kata lain pengungkapan meningkat seiring dengan besarnya jumlah slack resources.
Pernyataan ini juga didukung dari terlihat adanya tren peningkatan rata-rata logaritma natural kas dan setara kas dari tahun ke tahun. Peningkatan ini menunjukkan bahwa, secara umum perusahaan-perusahaan sampel memiliki saldo kas dan setara kas yang cenderung lebih tinggi dari tahun 2019 hingga 2022. Peningkatan tertinggi terjadi antara tahun 2020 dan 2021.
Dengan semakin tingginya rata-rata kas dan setara kas dari tahun 2019 hingga 2022, perusahaan memiliki slack resources yang lebih besar. Oleh karena itu, tren peningkatan rata-rata tersebut dapat secara logis memperkuat temuan bahwa slack resources (yang diwakili oleh kas dan setara kas) mendorong perusahaan untuk lebih aktif dalam pengungkapan CSR. Sehingga hal ini memenuhi tuntutan teori stakeholder. Adanya slack resources yang meningkat memungkinkan perusahaan untuk lebih proaktif dalam menjalankan dan mengungkapkan tanggung jawab sosialnya.	
[bookmark: _Toc213793863]4.3.2 Pengaruh Gender Diversity terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)
H2 : Gender Diversity berpengaruh positif pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
	Hasil penelitian pada hipotesis kedua menunjukan nilai t hitung > t tabel yaitu 5,087 > 1,992 atau nilai sig t (0,000) < α = 0.05 maka H2 diterima atau pengaruh X2 (Gender Diversity) terhadap Pengungkapan CSR adalah signifikan., sehingga hipotesis kedua yang diajukan diterima. Sehingga dapat diartikan semakin signifikan gender diversity yang ada di perusahaan akan memengaruhi pengungkapan CSR lebih baik. Hal ini akan berpengaruh dalam upaya perusahaan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial sebuah perusahaan. 
Hasil hipotesis ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Parwati & Dewi (2021) menyatakan yaitu keberagaman gender (gender diversity) berpengaruh positif terhadap kewajiban perusahaan dalam pengungkapan CSR. Kehadiran perempuan dalam jajaran dewan komisaris dan dewan dapat memengaruhi pilihan tanggung jawab sosial perusahaan. 
	Kehadiran perempuan dalam posisi kepemimpinan atau dewan direksi membawa perspektif yang lebih bervariasi. Pandangan ini cenderung lebih peka terhadap isu-isu sosial dan lingkungan, yang sangat relevan untuk tanggung jawab sosial perusahaan, terutama di sektor pertambangan yang memiliki dampak signifikan. Dengan demikian, keragaman gender di perusahaan pertambangan yang baisanya di dominasi oleh pria membantu memperkuat hubungan dengan para stakeholder dan mendorong praktik tata kelola yang lebih baik. Ini pada gilirannya memotivasi perusahaan untuk lebih sering dan lebih rinci dalam melaporkan kegiatan tanggung jawab sosial mereka, yang sesuai dengan temuan bahwa semakin signifikan gender diversity di perusahaan, semakin baik pengungkapan CSR-nya. 
Serupa dengan teori stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan harus mengelola hubungan dengan semua pihak yang berkepentingan, termasuk masyarakat, lingkungan, dan karyawan, untuk menjaga legitimasi dan keberlanjutan. Dewan direksi yang lebih beragam secara gender cenderung lebih proaktif dalam mendengarkan dan merespons tuntutan dari berbagai kelompok stakeholder ini. Hal ini mendorong perusahaan tidak hanya untuk menjalankan program CSR, tetapi juga untuk lebih transparan dalam pengungkapannya.
[bookmark: _Toc213793864]4.3.3 Pengaruh Media Exposure terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
H3 : Media Exposure berpengaruh positif pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR)
Hasil penelitian pada hipotesis ketiga menunjukan Nilai t hitung < t tabel yaitu 1,947 < 1,992 atau nilai sig t (0,055) > α = 0.05 maka H3 ditolak atau pengaruh X3 (Media Exposure) terhadap Pengungkapan CSR adalah tidak signifikan. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muliawati & Hariyati (2021) yang mengungkapkan bahwa semakin banyak informasi yang dipublikasikan di media terkait perusahaan, semakin rinci informasi yang diberikan kepada pihak berwenang tentang kegiatan CSR. Namun hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lusia R. S & M. Muslih (2019) yang menyatakan media exposure tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Disebabkan oleh perusahaan yang dijadikan sampel penelitian tidak semuanya mempublikasikan informasi mengenai kegiatan yang berkaitan dengan corporate social responsibility dalam website resmi perusahaan.
	Tidak berpengaruhnya media exposure karena beberapa perusahaan tidak mencantumkan informasi mengenai pengungkapan CSR di dalam website perusahaan. Hal lain juga dapat disebabkan karena media yaitu website yang digunakan perusahaaan tidak hanya berfokus untuk memberikan informasi mengenai CSR tetapi kepada informasi umum yang lain seperti laporan keuangan, laporan tahunan, informasi Rapat Umum Pemegang Saham dan lainnya.
	Dalam temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa bagi perusahaan pertambangan yang diteliti, tekanan dari media atau perhatian publik yang diwakili oleh media exposure bukanlah faktor pendorong utama yang signifikan dalam keputusan mereka untuk meningkatkan atau menurunkan pengungkapan CSR. Hal ini bisa jadi berarti perusahaan tidak secara proaktif menggunakan pengungkapan CSR sebagai alat utama untuk merespons atau mengelola hubungan dengan media, atau perhatian media yang ada tidak secara langsung berfokus pada isu-isu CSR.
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BAB V
PENUTUP

[bookmark: _Toc213793866]5.1 KESIMPULAN
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh yang terjadi antara variabel independent, yaitu slack resources, gender diversity dan media exposure terhadap variabel dependent, yaitu pengungkapan corporate social responsibility. Dari hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara slack resources terhadap pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022, dengan nilai signifikansi yaitu 4,436 > 1,992 atau nilai sig t (0,000) < α = 0.05. Hal ini terjadi karena dengan adanya slack resources yang meningkat, memungkinkan perusahaan untuk lebih proaktif dalam menjalankan dan meningkatkan pengungkapan tanggung jawab sosialnya, yang pada akhirnya bertujuan untuk menjaga hubungan baik dan legitimasi di mata para stakeholder.
2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara gender diversity terhadap pengungkapan corporate social responsibility pada Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022, dengan nilai signifikansi yaitu 5,087 > 1,992 atau nilai sig t (0,000) < α = 0.05. Suatu perusahaan harus mengelola hubungannya dengan berbagai pihak yang berkepentingan seperti masyarakat, lingkungan, dan karyawannya agar tetap memiliki pengakuan yang sah untuk menjalankan aktivitasnya dan dapat terus berlanjut. Dewan direksi dengan keragaman gender yang lebih baik cenderung lebih proaktif dalam mendengarkan serta menanggapi tuntutan dari kelompok stakeholder tersebut. Hal ini mendorong perusahaan untuk tidak hanya menjalankan program CSR, tetapi juga lebih transparan dalam pelaporannya.
3. Terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara media exposure terhadap pengungkapan corporate social responsibility pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022 dengan nilai signifikansi, yaitu 1,947 < 1,992 atau nilai sig t (0,055) > α = 0.05. Tekanan dari media atau perhatian publik yang diwakili oleh media exposure bukanlah faktor pendorong utama yang signifikan dalam keputusan mereka untuk meningkatkan atau menurunkan pengungkapan CSR. Hal ini bisa jadi berarti perusahaan tidak secara proaktif menggunakan pengungkapan CSR sebagai alat utama untuk merespons atau mengelola hubungan dengan media, atau perhatian media yang ada tidak secara langsung berfokus pada isu-isu CSR.
Secara keseluruhan berdasarkan hasil penelitian, pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada perusahaan pertambangan lebih dipengaruhi oleh faktor internal daripada faktor eksternal. Ketersediaan sumber daya internal (Slack Resources) dan komposisi dewan direksi (Gender Diversity) memiliki pengaruh positif dan signifikan. Artinya, semakin banyak sumber daya yang dimiliki dan semakin beragam komposisi gender di dewan direksi, perusahaan cenderung lebih transparan dalam melaporkan tanggung jawab sosialnya.
Sebaliknya, tekanan dari luar seperti perhatian media (media exposure) tidak menjadi faktor pendorong utama yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan perusahaan untuk mengungkapkan informasi CSR-nya tidak didasari oleh tekanan atau sorotan dari media.
[bookmark: _Toc213793867]5.2 SARAN
Berdasarkan hasil pengujian, pembahasan dan kesimpulan maka dapat diberikan saran yang berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi para Stakeholder agar lebih memperhatikan pengungkapan corporate social responsibility pada sebuah perusahaan sebagai indikator untuk menilai komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan. Setiap pihak, mulai dari investor, masyarakat, hingga pemerintah, harus lebih aktif dalam menuntut transparansi dan akuntabilitas dari Perusahaan dan menggunakan pengungkapan CSR sebagai pertimbangan dalam membuat keputusan yang lebih komprehensif. 
2. Bagi perusahaan sebaiknya meningkatkan transparansi pengungkapan CSR untuk membangun legitimasi dan kepercayaan para stakeholder. Perusahaan disarankan untuk mengambil langkah proaktif dalam meningkatkan jumlah wanita di jajaran dewan direksi. Kebijakan ini tidak hanya merupakan isu kesetaraan, tetapi juga sebuah strategi bisnis yang cerdas. Dengan adanya proporsi wanita yang lebih seimbang, dewan direksi akan menjadi lebih peka terhadap berbagai isu sosial dan lingkungan. Hal ini mendorong perusahaan untuk menjalankan program Corporate Social Responsibility (CSR) yang lebih efektif dan transparan, yang pada akhirnya akan memperkuat reputasi dan memperkuat citra kepada para stakeholder terutama investor.
3. Bagi peneliti berikutnya diharapkan mempertimbangkan variabel lain seperti "profitabilitas", "ukuran perusahaan", atau "leverage". Serta memperluas periode penelitian atau membandingkan dengan sektor lainnya untuk hasil yang lebih beragam. Kemudian juga dapat menggunakan metode penelitian yang berbeda seperti metode kualitatif dengan melakukan wawancara wawancara untuk memahami alasan di balik pengungkapan CSR secara lebih mendalam.
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[bookmark: _Toc211887768]Lampiran 1. Daftar Indikator Pengungkapan CSR Berdasarkan GRI Standard 2016 
	GRI
	STANDAR GRI

	 
	GRI 200 Kinerja Ekonomi

	201-1
	Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan didistribusikan

	201-2
	Implikasi finansial serta risiko dan peluang lain akibat dari perubahan iklim

	201-4
	Bantuan finansial yang diterima dari pemerintah

	 
	GRI 202 Keberadaan Pasar

	202-1
	Rasio standar upah karyawan entry-level berdasarkan jenis kelamin terhadap upah minimum regional

	 
	GRI 203 Dampak Ekonomi Tidak Langsung

	203-1
	Investasi infrastruktur dan dukungan layanan

	203-2
	Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan

	 
	GRI 204 Praktif Perdagangan

	204-1
	Proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal

	 
	GRI 205 Anti Korupsi

	205-1
	Operasi-operasi yang dinilai memiliki risiko terkait korupsi

	205-2
	Komunikasi dan pelatihan tentang kebijakan dan prosedur anti-korupsi

	 
	GRI 300 Kinerja Lingkungan

	 
	Material

	301-1
	Konsumsi energi dalam organisasi

	301-2
	Material input dari daur ulang yang digunakan

	301-3
	Produk reclaimed dan material kemasannya

	 
	GRI 302 Energi

	302-1
	Konsumsi energi dalam organisasi

	302-2
	Konsumsi energi di luar organisasi

	302-3
	Intensitas energi

	302-4
	Pengurangan konsumsi energi

	302-5
	Pengurangan pada energi yang dibutuhkan untuk produk dan jasa

	 
	GRI 303 Air

	303-1
	Pengambilan air berdasarkan sumber

	303-2
	Sumber air yang secara signifikan dipengaruhi oleh pengambilan air

	303-3
	Daur ulang dan penggunaan air kembali

	 
	GRI 304 Keanekaragaman Hayati

	304-1
	Lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola, atau berdekatan dengan kawasan lindung dan kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung

	304-2
	Dampak signifikan dari kegiatan, produk dan jasa pada keanekaragaman hayati

	304-3
	Habitat yang dilindungi dan direstorasi

	304-4
	Spesies Daftar Merah IUCN dan spesies daftar konservasi nasional dengan habitat dalam wilayah terkena efek operasi

	 
	GRI 305 Emisi

	305-1
	Emisi GRK (Cakupan 1) langsung

	305-2
	Emisi energi GRK (Cakupan 2) tidak langsung

	305-3
	Emisi GRK (Cakupan 3) tidak langsung lainnya

	305-4
	Intensitas emisi GRK

	305-5
	Pengurangan emisi GRK

	305-6
	Emisi zat perusak ozon (ODS)

	305-7
	Nitrogen oksida (NOX), sulfur oksida (SOX), dan emisi udara yang signifikan lainnya

	 
	GRI 306 Air Limbah (efluen) dan Limbah

	306-1
	Pelepasan air berdasarkan kualitas dan tujuan

	306-2
	Limbah berdasarkan jenis dan metode pembuangan

	306-3
	Tumpahan yang signifikan

	306-4
	Pengangkutan limbah berbahaya

	306-5
	Badan air yang dipengaruhi oleh pelepasan dan/atau limpahan

	 
	GRI 307 Kepatuhan Lingkungan

	307-1
	Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan tentang lingkungan hidup

	 
	GRI 308 Penilaian lingkungan pemasok

	308-1
	Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria lingkungan

	308-2
	Dampak lingkungan negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang telah diambil

	 
	GRI 400 Kinerja Sosial

	 
	GRI 401 Kepegawaian

	401-1
	Perekrutan karyawan baru dan pergantian karyawan

	401-2
	Tunjangan yang diberikan kepada karyawan purnawaktu yang tidak diberikan kepada karyawan sementara atau paruh waktu

	401-3
	Cuti melahirkan

	 
	GRI 402 Hubungan Tenaga Kerja/Manajemen

	402-1
	Periode pemberitahuan minimum terkait perubahan operasional

	 
	GRI 403 Kesehatan dan Keselamatan Kerja

	403-1
	Perwakilan pekerja dalam komite resmi gabungan manajemen-pekerja unutk kesehatan dan keselamatan

	403-2
	Jenis kecelakaan kerja dan tingkat kecelakaan kerja, penyakit akibat pekerjaan, hari kerja yang hilang, dan ketidakhadiran, serta jumlah kematian terkait pekerjaan

	403-3
	Para pekerja dengan risiko kecelakaan atau penyakit berbahaya tinggi terkait dengan pekerjaan mereka

	403-4
	Topik kesehatan dan keselamatan tercakup dalam perjanjian resmi dengan serikat buruh

	403-5
	Pelatihan pekerja mengenai keselamatan dan kesehatan kerja

	403-6
	Peningkatan kualitas kesehatan pekerja

	403-7
	Pencegahan dan mitigasi dampak-dampak keselamatan dan kesehatan kerja  yang secara langsung terkait hubungan bisnis

	403-8
	Pekerja yang tercakup dalam sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja

	403-9
	Kecelakaan kerja

	403-10
	Penyakit akibat kerja

	 
	GRI 404 Pelatihan dan Pendidikan

	404-1
	Rata-rata jam pelatihan per tahun per karyawan

	404-2
	Program untuk meningkatkan keterampilan karyawan dan program bantuan peralihan

	404-3
	Persentase karyawan yang menerima tinjauan rutin terhadap kinerja dan pengembangan karir

	 
	GRI 405 Keanekaragaman dan Kesempatan Setara

	405-1
	Keanekaragaman badan tata kelola dan karyawan

	405-2
	Rasio gaji pokok dan remunerasi perempuan dibanding laki-laki

	

	GRI 406 Non-diskriminasi

	406-1
	Insiden diskriminasi dan tindakan perbaikan yang dilakukan

	 
	GRI 407 Kebebasan Berserikat dan Perundingan Kolektif

	407-1
	Operasi dan pemasok dimana hak atas kebebasan berserikat dan perundingan kolektif mungkin beresiko

	 
	GRI 408 Pekerja Anak

	408-1
	Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden pekerja anak

	 
	GRI 409 Kerja Paksa atau Wajib Kerja

	409-1
	Operasi dan pemasok yang berisiko signifikan terhadap insiden kerja paksa atau wajib kerja

	 
	GRI 410 Praktik Keamanan

	410-1
	Petugas keamanan yang dilatih mengenai kebijakan atau prosedur hak asasi manusia

	 
	GRI 411 Hak-Hak Masyarakat Adat 

	411-1
	Insiden pelanggaran yang melibatkan hak-hak masyarakat adat

	 
	GRI 412 Penilaian Hak Asasi Manusia

	412-1
	Operasi-operasi yang telah melewati tinjauan hak asasi manusia atau penilaian dampak

	412-2
	Pelatihan karyawan mengenai kebijakan atau prosedur hak asasi manusia

	412-3
	Perjanjian dan kontrak investasi signifikan yang memasukkan klausal-klausal hak asasi manusia atau yang telah melalui penyaringan hak asasi manusia

	 
	GRI 413 Masyarakat lokal

	413-1
	Operasi dengan keterlibatan masyarakat lokal, penilaian dampak, dan program pengembangan

	413-2
	Operasi yang secara aktual dan yang berpotensi memiliki dampak negatif signifikan terhadap masyarakat lokal

	 
	GRI 414 Penilaian Sosial Pemasok

	414-1
	Seleksi pemasok baru dengan menggunakan kriteria sosial

	414-2
	Dampak sosial negatif dalam rantai pasokan dan tindakan yang telah diambil

	 
	GRI 415 Kebijakan Publik

	415-1
	Kontribusi politik

	 
	GRI 416 Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan

	416-1
	Penilaian dampak kesehatan dan keselamatan dari berbagai kategori produk dan jasa

	416-2
	Insiden ketidakpatuhan sehubungan dengan dampak kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa

	 
	GRI 417 Pemasaran dan Pelabelan

	417-1
	Persyaratan untuk pelabelan dan informasi produk dan jasa

	417-2
	Insiden ketidakpatuhan terkait pelabelan dan informasi produk dan jasa

	417-3
	Inisiden ketidakpatuhan terkait komunikasi pemasaran

	 
	GRI 418 Privasi Pelanggan

	418-2
	Pengaduan yang berdasar mengenai pelanggaran terhadap privasi pelanggan dan hilangnya data pelanggan

	 
	GRI 419 Kepatuhan Sosial Ekonomi

	419-1
	Ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan peraturan di bidang sosial dan ekonomi


[bookmark: _Toc206356932]


[bookmark: _Toc211887769]Lampiran 2  Tabulasi Variabel Y (Pengungkapan CSR)

	Perusahaan
	Tahun
	Y (Pengungkapan CSR)


	ABMM
	2019
	0,706

	 
	
2020
	0,706

	 
	2021
	0,721

	 
	2022
	0,735

	ADRO
	2019
	0,721

	 
	
2020
	0,691

	 
	2021
	0,706

	 
	2022
	0,912

	AKRA
	2019
	0,640

	 
	
2020
	0,640

	 
	2021
	0,684

	 
	2022
	0,728

	BULL
	2019
	0,721

	 
	
2020
	0,691

	 
	2021
	0,706

	 
	2022
	0,721

	BUMI
	2019
	0,625

	 
	
2020
	0,625

	 
	2021
	0,640

	 
	2022
	0,721

	DEWA
	2019
	0,640

	 
	
2020
	0,632

	 
	2021
	0,684

	 
	2022
	0,713





	Perusahaan
	Tahun
	Y (Pengungkapan CSR)


	DSSA
	2019
	0,647

	 
	
2020
	0,647

	 
	2021
	0,676

	 
	2022
	0,721

	ELSA
	2019
	0,647

	 
	
2020
	0,662

	 
	2021
	0,647

	 
	2022
	0,699

	FIRE
	2019
	0,662

	 
	
2020
	0,625

	 
	2021
	0,640

	 
	2022
	0,699

	INDY
	2019
	0,654

	 
	
2020
	0,654

	 
	2021
	0,676

	 
	2022
	0,706

	ITMG
	2019
	0,360

	 
	2020
	0,699

	 
	2021
	0,757

	 
	2022
	0,860

	MBSS
	2019
	0,390

	 
	2020
	0,375

	 
	2021
	0,390

	 
	2022
	0,390

	MEDC
	2019
	0,441

	 
	2020
	0,449

	 
	2021
	0,463

	 
	2022
	0,463

	MYOH
	2019
	0,213

	 
	2020
	0,213

	 
	2021
	0,213

	 
	2022
	0,213

	PGAS
	2019
	0,816

	 
	2020
	0,831

	 
	2021
	0,831

	 
	2022
	0,831




	Perusahaan
	Tahun
	Y (Pengungkapan CSR)


	PSSI
	2019
	0,326

	 
	2020
	0,326

	 
	2021
	0,326

	 
	2022
	0,326

	PTBA
	2019
	0,588

	 
	2020
	0,735

	 
	2021
	0,772

	 
	2022
	0,721

	PTRO
	2019
	0,397

	 
	2020
	0,721

	 
	2021
	0,662

	 
	2022
	0,728

	TAMU
	2019
	0,566

	 
	2020
	0,338

	 
	2021
	0,338

	 
	2022
	0,338

	WINS
	2019
	0,382

	 
	2020
	0,382

	 
	2021
	0,375

	 
	2022
	0,559











[bookmark: _Toc211887770]Lampiran 3  Tabulasi Variabel X1 (Slack Resources)

	PERUSAHAAN
	2019
	2020
	2021
	2022

	
	(Dalam satuan Dollar $)

	ABMM
	                  101.923.463 
	                  109.212.396 
	                  237.220.441 
	                    221.566.137 

	ADRO
	              1.576.191.000 
	              1.173.703.000 
	              1.811.141.000 
	                4.067.358.000 

	AKRA
	                  132.912.920 
	                  106.852.664 
	                  181.218.982 
	                    290.165.937 

	BULL
	                      6.105.661 
	                    50.120.722 
	                      8.038.133 
	                         8.550.746 

	BUMI
	                    57.391.713 
	                    67.383.068 
	                  220.979.398 
	                      67.807.180 

	DEWA
	                    26.509.407 
	                    18.795.210 
	                    21.969.323 
	                      19.318.721 

	DSSA
	                  325.908.109 
	                  610.992.594 
	                  521.356.411 
	                1.084.680.519 

	ELSA
	                    61.151.571 
	                    84.956.345 
	                    79.774.843 
	                    110.834.441 

	FIRE
	                      2.460.819 
	                      4.395.607 
	                      3.258.514 
	                            104.777 

	INDY
	                  651.193.109 
	                  568.633.705 
	                  867.404.826 
	                1.155.539.134 

	ITMG
	                  159.209.000 
	                  231.459.000 
	                  690.970.000 
	                1.430.327.000 

	MBSS
	                    40.245.311 
	                    35.190.214 
	                    27.240.958 
	                    100.692.087 

	MEDC
	                  456.216.294 
	                  296.476.749 
	                  480.984.828 
	                    599.998.594 

	MYOH
	                    24.257.484 
	                    47.490.866 
	                    88.383.402 
	                      98.959.233 

	PGAS
	              1.040.376.489 
	              1.179.044.518 
	              1.503.293.693 
	                1.447.650.817 

	PSSI
	                      3.426.946 
	                    12.646.857 
	                    21.907.017 
	                      30.526.525 

	PTBA
	                  309.924.786 
	                  328.055.241 
	                  306.215.679 
	                    470.257.057 

	PTRO
	                    84.182.000 
	                  133.945.000 
	                    89.325.000 
	                      61.760.000 

	TAMU
	                      1.513.115 
	                      2.612.659 
	                      1.205.837 
	                         2.253.815 

	WINS
	                      3.909.687 
	                      2.242.091 
	                      9.670.483 
	                         2.473.755 






	Perusahaan
	2019
	2020
	2021
	2022

	
	Ln Kas dan Setara Kas

	ABMM
	18,4
	18,5
	19,3
	19,2

	ADRO
	21,2
	20,9
	21,3
	22,1

	AKRA
	18,7
	18,5
	19,0
	19,5

	BULL
	15,6
	17,7
	15,9
	16,0

	BUMI
	17,9
	18,0
	19,2
	18,0

	DEWA
	17,1
	16,7
	16,9
	16,8

	DSSA
	19,6
	20,2
	20,1
	20,8

	ELSA
	17,9
	18,3
	18,2
	18,5

	FIRE
	14,7
	15,3
	15,0
	11,6

	INDY
	20,3
	20,2
	20,6
	20,9

	ITMG
	18,9
	19,3
	20,4
	21,1

	MBSS
	17,5
	17,4
	17,1
	18,4

	MEDC
	19,9
	19,5
	20,0
	20,2

	MYOH
	17,0
	17,7
	18,3
	18,4

	PGAS
	20,8
	20,9
	21,1
	21,1

	PSSI
	15,0
	16,4
	16,9
	17,2

	PTBA
	19,6
	19,6
	19,5
	20,0

	PTRO
	18,2
	18,7
	18,3
	17,9

	TAMU
	14,2
	14,8
	14,0
	14,6

	WINS
	15,2
	14,6
	16,1
	14,7



[bookmark: _Toc211887771]Lampiran 4  Tabulasi Variabel X2 (Gender Diversity)

	Perusahaan
	2019
	2020
	2021
	2022

	
	Pria
	Wanita
	Pria
	Wanita
	Pria
	Wanita
	Pria
	Wanita

	ABMM
	5
	1
	5
	1
	6
	1
	6
	1

	ADRO
	10
	1
	9
	1
	9
	1
	11
	1

	AKRA
	8
	3
	7
	3
	7
	3
	7
	3

	BULL
	7
	0
	10
	0
	9
	0
	8
	0

	BUMI
	14
	1
	17
	1
	18
	1
	17
	1

	DEWA
	11
	0
	11
	0
	9
	0
	10
	0

	DSSA
	9
	2
	8
	1
	10
	1
	9
	1

	ELSA
	10
	0
	7
	1
	7
	2
	7
	2

	FIRE
	5
	1
	4
	1
	4
	1
	4
	1

	INDY
	8
	0
	9
	1
	9
	1
	10
	1

	ITMG
	13
	1
	15
	1
	15
	1
	15
	2

	MBSS
	9
	1
	8
	1
	3
	3
	6
	3

	MEDC
	9
	1
	8
	1
	8
	1
	8
	1

	MYOH
	7
	0
	7
	0
	7
	0
	7
	0

	PGAS
	11
	1
	9
	1
	11
	1
	12
	1

	PSSI
	6
	3
	5
	2
	6
	2
	4
	2

	PTBA
	12
	0
	12
	0
	10
	2
	9
	2

	PTRO
	8
	0
	7
	1
	7
	1
	8
	1

	TAMU
	6
	0
	5
	0
	4
	0
	4
	0

	WINS
	7
	1
	5
	0
	7
	1
	6
	1



	Perusahaan
	2019
	2020
	2021
	2022

	
	

	ABMM
	0,167
	0,167
	0,143
	0,143

	ADRO
	0,091
	0,100
	0,100
	0,083

	AKRA
	0,273
	0,300
	0,300
	0,300

	BULL
	0,000
	0,000
	0,000
	0,000

	BUMI
	0,067
	0,056
	0,053
	0,056

	DEWA
	0,000
	0,000
	0,000
	0,000

	DSSA
	0,182
	0,111
	0,091
	0,100

	ELSA
	0,000
	0,125
	0,222
	0,222

	FIRE
	0,167
	0,200
	0,200
	0,200

	INDY
	0,000
	0,100
	0,100
	0,091

	ITMG
	0,071
	0,063
	0,063
	0,118

	MBSS
	0,100
	0,111
	0,500
	0,333

	MEDC
	0,100
	0,111
	0,111
	0,111

	MYOH
	0,000
	0,000
	0,000
	0,000

	PGAS
	0,083
	0,100
	0,083
	0,077

	PSSI
	0,333
	0,286
	0,250
	0,333

	PTBA
	0,000
	0,000
	0,167
	0,182

	PTRO
	0,000
	0,125
	0,125
	0,111

	TAMU
	0,000
	0,000
	0,000
	0,000

	WINS
	0,125
	0,000
	0,125
	0,143






[bookmark: _Toc211887772]Lampiran 5 Tabulasi Variabel X3 (Media Exposure)

	Perusahaan
	2019
	2020
	2021
	2022

	
	
	
	
	
	

	ABMM
	1
	1
	0
	0
	

	ADRO
	1
	1
	1
	1
	

	AKRA
	1
	1
	1
	1
	

	BULL
	0
	0
	0
	0
	

	BUMI
	0
	0
	0
	0
	

	DEWA
	0
	0
	0
	0
	

	DSSA
	0
	0
	0
	0
	

	ELSA
	1
	1
	1
	1
	

	FIRE
	0
	0
	0
	0
	

	INDY
	1
	1
	1
	1
	

	ITMG
	1
	1
	1
	1
	

	MBSS
	1
	1
	0
	0
	

	MEDC
	1
	1
	1
	1
	

	MYOH
	0
	0
	0
	0
	

	PGAS
	1
	1
	1
	1
	

	PSSI
	0
	0
	0
	1
	

	PTBA
	1
	1
	1
	1
	

	PTRO
	0
	1
	0
	0
	

	TAMU
	0
	0
	0
	0
	

	WINS
	0
	1
	1
	1
	




[bookmark: _Toc206356933][bookmark: _Toc211887773]Lampiran 6 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	X1
	80
	11.56
	22.13
	18.1899
	2.15510

	X2
	80
	.00
	.50
	.1119
	.10384

	X3
	80
	.00
	1.00
	.5125
	.50300

	Y
	80
	.21
	.91
	.5934
	.17458

	Valid N (listwise)
	80
	
	
	
	



[bookmark: _Toc206356934][bookmark: _Toc211887774]Lampiran 7 Hasil Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	79

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.09521646

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.061

	
	Positive
	.061

	
	Negative
	-.052

	Test Statistik
	.061

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



[bookmark: _Toc206356935][bookmark: _Toc211887775]Lampiran 8  Hasil Uji Multikolinieritas

	Variabel Bebas
	Collinearity Statistiks
	Keterangan

	
	Tolerance
	VIF
	

	X1
	0.786
	1.273
	Non Multikolinieirtas

	X2
	0.967
	1.034
	Non Multikolinieirtas

	X3
	0.773
	1.294
	Non Multikolinieirtas





[bookmark: _Toc206356936][bookmark: _Toc211887776]Lampiran 9 Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Uji Glejser

	Coefficientsa 

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.112
	.030
	
	3.666
	.000

	
	LagX1
	-.005
	.004
	-.156
	-1.212
	.229

	
	LagX2
	-.040
	.081
	-.057
	-.487
	.628

	
	LagX3
	.015
	.019
	.102
	.788
	.433

	a. Dependent Variable: Absres



[bookmark: _Toc206356937]Lampiran 10 Hasil Uji Autokorelasi dengan Uji Durbin Watson 
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.713a
	.508
	.488
	.09710
	1.857

	a. Predictors: (Constant), LagX3, LagX2, LagX1

	b. Dependent Variable: LagY
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